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BAB III
ANALISIS PEMIKIRAN EKONOMI SOSIALIS TAN MALAKA
DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM
A. Sekilas Tentang Tan Malaka
1. Riwayat Hidup Tan Malaka
Tan Malaka dilahirkan di kenagarian Pandam Gadang Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota pada tahun 1897M dan diberi nama Ibrahim. Masa kecilnya dilalui seperti anak-anak sebaya lainnya. Seperti kebanyakan anak laki-laki Minang pada saat itu, Ibrahim menghabiskan masa kecilnya mengaji di surau, bermain bola, berenang di sungai dan belajar silat. Meski berbadan kecil, namun Ibrahim terkenal pemberani dan sering berkelahi. Sehingga ibunya sering mengadukan perbuatan Ibrahim tersebut kepada “guru gadang” (guru kepala). Atas aduan ibunya tersebut, guru gadang  menjalankan hukuman pada dirinya, yang dikenal dengan “pilin pusek” (putar pusar).

Orang tua Ibrahim merupakan penganut agama Islam yang ta’at. Menurut Ibrahim, beliau menyaksikan sendiri Ibunya yang sakit, menentang malaikat maut membaca surah Yasin berkali-kali dan surah-surah lain dari Al-Qur’an di luar kepala. Sewaktu masih kecil Ibrahim telah mampu menjadi Guru Muda di kampungnya. Sang Ibu tak jarang menceritakan kisah-kisah Nabi kepada Ibrahim ketika beliau masih kecil. Sementara itu, Ibrahim kecil mendengarkan dengan mata berkaca-kaca karena terharu mendengarkan cerita Nabi Muhammad SAW.
   

Antara usia dua belas sampai enam belas tahun (1908-1913) beliau sekolah di Kweek School (Sekolah Guru) Fort de Kock, Bukittinggi. Setelah menamatkan pendidikannya di Bukittinggi, Ibrahim pulang ke kampung halamannya dan dianugrahi gelar adat tertinggi yang juga sekaligus kepala suku kaumnya dengan gelar “Datuak Tan Malaka”.
 
Tan Malaka merupakan seorang anak yang cerdas, sehingga menimbulkan ketertarikan dari salah seorang gurunya yang bernama Mr. Horensma. Mr Horensma pun memotivasi dan mengirim Tan Malaka untuk belajar sekolah guru di negeri Belanda. Bahkan kekurangan biaya sekolah Tan Malaka yang dikumpulkan secara bergotong royong oleh warga kampung ditutupi oleh Mr. Horensma sebagai bentuk pinjaman. 
Selama menjadi murid baru di kota Harleem, Belanda, Tan Malaka mengalami sejumlah pergulatan pemikiran, baik karena lingkungan di sekitarnya maupun dikarenakan pengaruh bacaan selama masa itu. Pergulatan pemikiran yang ditempuhnya mulai dari yang sangat sederhana ketika berbeda pandangan dengan ibu kosnya, seorang kristen ta’at yang sangat fanatik terhadap agamanya namun banyak menyinggung perasaan orang lain seperti melecehkan agama lain terutama agama Islam.
 Sampai kepada pergulatan yang dipengaruhi oleh demam sosialisme yang melanda sebagian besar mahasiswa dan pemuda Eropa pada saat itu. 

Di Belanda Tan Malaka mulai akrab dengan karya-karya pemikir besar seperti; Nietzsche, Marx, Engels, Hegel, serta buku-buku Revolusi Prancis dan Revolusi Amerika yang kemudian hari sangat berpengaruh terhadap pola pikir Tan Malaka. Ia sangat suka sekali berada di toko buku di sudut Jakobijnesstraat (Jalan Jacobijn) untuk membeli buku atau sekedar melihat-lihat saja. Karena minat membacanya yang sangat besar tersebut, ia sering kali harus menghemat biaya makan agar dapat membeli buku.
 
Simpatinya terhadap kaum buruh yang ditindas oleh kaum kapitalis juga mulai tumbuh saat ia kos di sebuah rumah milik keluarga buruh yaitu Tuan dan Ny. Van der Mij (Van der Mey). Di sana beliau melihat sendiri kehidupan para buruh yang diperlakukan ibarat kuda tarik. Saat “sang kuda” kuat maka tenaganya dieksploitasi, namun ketika “sang kuda” sudah mulai loyo, maka “sang kuda” pun dilemparkan seperti sampah. Hal seperti itu menimbulkan simpati Tan Malaka terhadap manusia tertindas.
 
Kesehatan Tan Malaka di Negeri Belanda tidak begitu baik. Beliau gagal mengikuti ujian Guru Kepala sebanyak tiga kali karena digrerogoti sakit paru-paru, sehingga cita-citanya untuk mendapatkan sertifikat Guru Kepala harus dibuang jauh-jauh. Setelah berulang kali gagal, beliau pun memutuskan untuk kembali ke Indonesia. 

Setiba di Indonesia tahun 1919, Tan Malaka bekerja sebagai Guru di perkebunan Senembah, Deli Serdang, Sumatera Timur. Sebagai guru tamatan Belanda, dia memperoleh gaji besar dan fasilitas mewah seperti layaknya guru berkebangsaan Belanda. Bersama guru-guru Belanda lainnya ia terlibat dalam perumusan program pembelajaran untuk mendidik anak-anak kuli kontrak perkebunan, kelas proletariat (Murba/Mustad’afin) pribumi yang jumlahnya ribuan di perusahaan milik Belanda tersebut.
 
Pemikiran yang selama ini bergejolak dalam kepalanya menemui realitas. Tan Malaka melihat betapa bangsanya diberlakukan secara sewenang-wenang oleh kapitalis imperialis Belanda. Kekayaan alam dan tenaga rakyat buruh negerinya diperas habis oleh penjajah dan tidak menyisakan sedikitpun buat kemakmuran bangsanya.
 

Hal ini membuat dirinya dihadapkan pada pilihan antara terus menjadi pegawai Belanda dengan menahan sekuat-kuatnya rasa iba melihat penderitaan bangsanya, atau keluar dari pekerjaan tersebut dan membaktikan dirinya secara utuh untuk perjuangan merebut kemerdekaan. Akhirnya sebuah ijtihad pun dilakukan, Tan Malaka memutuskan untuk menyerahkan dirinya secara utuh untuk perjuangan menaikkan martabat bangsanya. Dia memutuskan untuk meninggalkan semua fasilitas Eropa dan gaji besar yang diterimanya dari pihak perkebunan Senembah. Tan Malaka memulai fase baru dalam hidupnya yakni meleburkan diri menjadi aktifis dalam perjuangan kebangsaan secara total.
 

Tan Malaka berangkat menuju pulau Jawa tahun 1921. Tempat yang menjadi tujuannya adalah kota Semarang. Di Semarang Tan Malaka bertemu dengan tokoh senior yang menjadi ketua serikat buruh bernama Semaun. Di Semarang pula Tan Malaka pertama kali mendirikan sekolah guna mendidik rakyat untuk sadar akan harga diri mereka dan untuk terlibat dalam perjuangan mereka.

Konsep pendidikan Tan Malaka tak jauh dari konsep pembebasan kaum pribumi jelata. Dalam brosur kecilnya yang berjudul “SI Semarang dan Onderwijs” Tan Malaka menguraikan bahwa tujuan dari sekolahnya tentu saja berbeda dengan sekolah pemerintahan Belanda. Selain mengajarkan ilmu-ilmu perkakas untuk mencari nafkah dalam masyarakat kapitalis, Tan Malaka juga mengajarkan semangat kerakyatan dalam pergerakan kaum jelata. Kebutuhan untuk bergerak dalam organisasi rakyat ini sangat relevan karena sebagian besar murid Tan Malaka adalah anak-anak petani, buruh, pegawai kecil dan pedagang kecil. Sekolah model Semarang ini selain mencetak murid-murid yang cakap dalam ilmu perkakas di bidang ekonomi juga mendidik militansi sebagai kader pergerakan rakyat yang terdidik dalam tradisi pembebasan.

Pada tahun yang sama telah terjadi perseteruan antara komunis yang ada di dalam Serikat Islam dengan kelompok Central Serikat Islam (CSI) yang dipimpin oleh H. Agus Salim dan Abdul Muis. Tan Malaka pun akhirnya mencoba untuk menjelaskan bahwa perseteruan antara komunisme dan Islamisme merupakan politik “adu domba” kapitalis imperialisme Belanda. Beliau menambahkan kalau perbedaan Islamisme dan komunisme diperdalam dan dilebih-lebihkan, maka akan memberi kesempatan penuh kepada musuh yang mengintai-ngintai permusuhan sesama mereka untuk melumpuhkan gerakan pemuda Indonesia Menuju kemerdekaan. Beliau pun menyarankan agar memajukan dan melaksanakan persamaan untuk menyelesaikan persoalan politik dan ekonomi yang nyata, sebagaimana yang dicontohkan oleh Turki dan Uni Sovyet yang bersama-sama berperang melawan imperialisme.

Setelah pidato Tan Malaka yang menginginkan persatuan antara kaum komunis dengan kaum Islam, Kiai Bagus Hadikusumo, seorang yang terkemuka dari golongan Syarikat Islam menyetujui gagasan Tan Malaka dan menyerukan agar persatuan antara komunisme dan Islamisme diwujudkan. Beliau pun menganggap sesat orang Islam yang tidak menyetujui persatuan menghadapi kaum kapitalis imperialisme.
 Muhammadiyah Bandung bahkan mengundang Tan Malaka untuk menyampaikan pidato dalam rapat mereka.
 Namun sayang, seminggu sebelumnya Tan Malaka telah ditangkap oleh polisi rahasia Belanda. 
 
Dengan demikian, Tan Malaka telah membuktikan kalau dirinya bukanlah seorang yang taklid terhadap ajaran-ajaran Marxis. Baginya kelompok Islam adalah kelompok yang revolusioner, karena sama-sama menentang kapitalis imperialis Belanda. Pandangan ini sangat berbeda dengan pandangan-pandangan yang dipahami oleh pengikut Marxis lainnya yang menganggap agama adalah candu (narkoba-pen.).
Karena pidatonya yang dapat memukau para pendengar gagasannya, maka tak terelakkan lagi, sosok Tan Malaka muncul sebagai tokoh pergerakan politik. Sosoknya semakin lama semakin dibutuhkan. Meski Tan Malaka mengajukan keberatan, tetapi beliau tidak berdaya dengan suara bulat para anggota yang memilihnya. Tidak sampai enam bulan di Semarang, Tan Malaka terpilih menjadi ketua PKI pada kongres PKI tahun 1922 menggantikan Semaun.
 

Gerak-gerik dan sepak terjang Tan Malaka membuat Belanda gerah. Dengan tuduhan mempropokasi pemogokan buruh dan mendidik generasi muda yang bertujuan untuk melawan pemerintahan yang sah, akhirnya Tan Malaka ditangkap. Tan Malaka pun dikenakan hukuman pembuangan. Saat harus memilih, Tan Malaka memutuskan untuk dibuang ke luar negeri. Tahun 1922, enam bulan setelah kedatangannya yang begitu berarti di Jawa, Tan Malaka dibuang ke negeri Belanda.

Di negeri Belanda, Tan Malaka disambut hangat oleh Partai Komunis Belanda. Bahkan beliau merupakan orang Hindia (Indonesia-Pen) pertama yang dicalonkan sebagai anggota parlemen di negeri Belanda. Selama kampanye berkeliling daerah, Tan Malaka mendapat sambutan hangat oleh kaum komunis Belanda.
 Namun sebelum hari pemungutan suara, Tan Malaka telah pergi meninggalkan Belanda menuju Berlin, Jerman.
 
Tidak beberapa lama di Jerman, Tan Malaka terpanggil untuk menghadiri Kongres IV Komunis Internasional (Komintern) pada bulan November 1922 di Uni Sovyet. Dalam kongres tersebut Tan Malaka hadir sebagai wakil rakyat Hindia (PKI). Dalam kongres tersebut Tan Malaka meletakan gagasan menggemparkan kaum komunis Internasional. Ketika hasil kongres memutuskan untuk memusuhi Pan-Islamisme, Tan Malaka justru menegaskan pentingnya komunisme bersatu dan bekerja sama dengan Pan-Islamisme untuk menggalang perjuangan negeri-negeri jajahan di wilayah ASIA. Penggalangan kekuatan ini sangat penting atas nama rakyat tertindas negeri jajahan. Meskipun pidato Tan Malaka tersebut mendapatkan tepuk tangan yang meriah dari peserta kongres, namun gagasannya tidak ditindak lanjuti oleh peserta kongres.
 
Karena gagasan Tan Malaka ini, Tan Malaka pun ditunjuk sebagai penanggung jawab Komintern untuk wilayah ASIA Tenggara meliputi Burma, Siam, Annam, Filifina, Malaysia dan Indonesia. Penunjukan Tan Malaka sebagai wakil komunis untuk ASIA Tenggara yang bertempat di Canton merupakan babak baru pertualangan dramatis Tan Malaka. Selama lebih kurang 19 tahun beliau harus berpindah dari satu tempat ke tempat lain sebagai orang buangan yang selalu diincar oleh intel negara kapitalis imperialis seperti Inggris, Amerika dan Belanda. Keadaan keuangan yang sulit serta keadaan kesehatan yang memburuk menambah dramatisasi pengalaman Tan Malaka.

Meskipun harus terbuang dari negerinya, namun Tan Malaka tidak pernah putus asa dalam perjuangannya untuk negeri sendiri. Hubungannya melalui surat ataupun dengan menulis brosur dan buku terus dilakukan agar selalu dapat memperkuat ideologi dan semangat juang pemuda di Indonesia. Menurut Hasan Nasbi, ada beberapa upaya yang dilakukan oleh Tan Malaka untuk tetap berhubungan dengan pejuang di Indonesia di antaranya adalah:

Pertama, pada saat menempati posisi barunya di Canton tahun 1924, Tan Malaka untuk pertama kalinya mencetuskan gagasan republik Indonesia dalam karyanya yang monumental, Naar De Republiek Indonesia. Brosur tersebut dibuat oleh Tan Malaka sebagai penghubung bagi kaum intelektual untuk memahami keadaan rakyat jelata  yang menurutnya terpisah jauh dari alam fikiran dan kehidupan para intelektual yang dapat pendidikan ala Belanda. Brosur tersebut disebarkan secara rahasia kepada aktivis pergerakan di tanah air. 

Kedua, pemberontakan PKI tahun 1926 sebelumnya telah diketahui oleh Tan Malaka. Namun beliau dengan tegas menolak keputusan untuk memberontak karena belum adanya kesiapan dari semua kalangan untuk melakukan revolusioner di Indonesia. Namun karena pemberontakan itu tetap terjadi, beliaupun menulis sebuah buku panduan untuk sebuah revolusi yang berjudul “Massa Aksi”. 
Ketiga, setelah patah arang dengan PKI, beliau bersama dua orang tokoh PKI lainnya (Jamaludin Tamim dan Subakat) mendirikan Partai Republik Indonesia (PARI) di Bangkok tahun 1927. Menurut beberapa orang penulis dengan berdirinya PARI yang diprakarsai oleh Tan Malaka ini maka dari sisi ini Tan Malaka jelas menunjukkan sikap nasionalismenya dengan tidak mendirikan partai yang berhaluan komunis yang sifatnya internasional dan tidak menjadikan PARI sebagai salah satu seksi dari Komintern.

Tan Malaka kembali ke Indonesia dari Singapura pada tahun 1942. Beliau masuk secara ilegal dengan memakai nama samaran Ilyas Husein. Beliau masuk ke Indonesia melalui Penang menuju Medan, Padang dan akhirnya sampai di Jakarta. Beliau menetap di sebuah perkampungan terpencil Jakarta Selatan.

Karena kehabisan tabungan, Tan Malaka memutuskan bekerja sebagai romusha di Bayah, Banten. Di sana beliau bekerja mulai dari buruh kasar, kepala gudang, sampai kepala kantor yang mengurusi keperluan romusha. Dengan jabatan terakhir ini pula beliau kemudian memiliki kesempatan untuk berkeliling ke berbagai wilayah Indonesia dan melihat penderitaan rakyat kecil yang sesungguhnya. Pengamatan tersebut memunculkan rasa tidak puasnya Tan Malaka terhadap para tokoh terpelajar yang sebagian dari mereka bekerja sama dengan Jepang dan menikmati fasilitas hidup yang sangat layak.

Pasca proklamasi Tan Malaka berkesempatan untuk bertemu dan berdiskusi dengan Soekarno melalui perantaraan Sayuti Melik. Pada pertemuan mereka yang kedua di Rumah Dr. Soeharto, keluarlah sebuah surat wasiat yang terkenal dengan nama Testatement Politik Tan Malaka. Dalam surat wasiat yang ditanda tangani oleh Soekarno dan Hatta itu berbunyi kalau Soekarno dan Hatta tidak dapat lagi melanjutkan pemerintahan, maka pimpinan revolusi akan diserahkan kepada Tan Malaka, Syahril, Wongsonegoro dan Iwa Kusuma Sumantri.

Beberapa bulan setelah merdeka, Tan Malaka berkeliling Jawa sambil melihat keadaan dan mengorganisir rakyat untuk berevolusi. Beliau melihat bahwa revolusi Indonesia sedang diambang kehancuran. Ada dua alasan kenapa Tan Malaka menyatakan revolusi diambang kehancuran; pertama, maklumat wakil presiden yang mengizinkan berdirinya banyak partai. Pendirian partai-partai ini diyakini oleh Tan Malaka bukan waktu yang tepat karena hanya akan memecah belah persatuan bangsa Indonesia. Kedua, keputusan pemerintah untuk menempuh politik perundingan untuk menyelesaikan sengketa dengan Belanda. Tan Malaka berfikir Bahwa Indonesia akan gagal merdeka secara total apabila harus bernegosiasi dengan maling yang sedang berada di rumah sendiri. Belanda akan sangat leluasa untuk memecah belah Indonesia jika berunding disaat di mana sebagian wilayah Indonesia berada di bawah kekuasaan Belanda. Pemerintah boleh saja berunding dengan syarat penjajah harus diusir dulu dari wilayah Indonesia.

Sebagai bentuk penolakan tersebut, pada tahun 1946 Tan Malaka menjadi promotor utama lahirnya Persatuan Perjuangan ((PP) yang mengikat persatuan sebanyak 141 organisasi dari berbagai partai, serikat tani, buruh, pemuda, wanita, laskar tentara yang berjalan di atas program revolusioner dengan nama tujuh pasal Program Minimum. Tidak kalah semangatnya, panglima besar Jendral Sudirman juga mendukung gagasan Tan Malaka yang lebih dikenal dengan ide “Kemerdekaan 100%”. Jenderal Sudirman berkomentar “lebih baik di bom atom dari pada merdeka kurang dari 100%”. Semboyan Persatuan Perjuanganpun tidak kalah garangnya; “diplomasi Bambu runcing! Tidak ada kompromi dengan penjajah!”. 

Hatta sepakat dengan sebagian besar isi minimum program, namun menolak poin keenam dan ketujuh dengan alasan seluruh imprerialis dunia akan bersatu melawan Indonesia. Kondisi negara yang masih lemah dan muda mengkhawatirkan bagi Hatta jika harus berhadapan dengan imperialis dunia.
 

Dalam hal ini memang terlihat perbedaan tajam antara Tan Malaka dengan Hatta dan Syahril. Tan Malaka menginginkan negara yang dalam kancah revolusi harus dapat menunjukkan kekuatan bangsa sendiri terhadap negara yang memusuhi revolusi di Indonesia. Sebaliknya Hatta ingin menarik simpati dunia dengan tidak melakukan perlawanan secara frontal terhadap negara imperialis. Tan Malaka kecewa terhadap Hatta yang tidak mau menyita perkebunan dan perindustriaan musuh. Pernyataan Hatta yang menyebutkan dirinya bukanlah seorang Strijders (Pejuang-pen.) melainkan seorang negarawan dianggap Tan Malaka sebagai sebuah kelemahan seorang pemimpin.

Politik berunding yang tetap dipertahankan oleh pemerintah akan sangat terganggu dengan keberadaan persatuan perjuangan, terutama dengan keberadaan Tan Malaka. Atas perintah Syahril, menteri dalam negeri dan menteri pertahanan mengeluarkan surat perintah penangkapan Tan Malaka dan pimpinan persatuan perjuangan lainnya. Beliau dipenjara selama 2,5 Tahun tanpa dihadapkan ke pengadilan. Media massa mengecam politik pemerintah tersebut sebagai sikap yang sama seperti yang diterapkan oleh polisi rahasia Belanda. Syahril mengeluarkan pernyataan pembelaan yang menjelaskan bahwa penangkapan tersebut adalah dalam rangka menyelamatkan perundingan yang sedang ditempuh oleh pemerintah.

Pertengahan tahun 1948 Tan Malaka dilepaskan dari penjara oleh kabinet Hatta karena tidak terbukti bersalah. Menurut Tan Malaka besar kemungkinan dirinya dilepaskan untuk mengadu domba sesama kelompok kiri radikal yaitu antara dirinya dengan PKI Muso yang memberontak. Beliau pun menyatakan:
“Seolah-olah mengimbangi PKI Muso itu adalah urusan kami sendiri. Kalau PKI menunjukan kekuatan kepada Belanda, maka segala upaya akan kami bantu, walaupun bantuan itu tidak diminta kepada kami, bahkan meskipun ditolak. Dalam hal ini tidak perlu rasanya kami dikeluarkan untuk membantunya. Dengan sendirinya kami akan mendapat jalan. Tetapi karena aksi musuh ditujukan kepada pemerintah Indonesia yang sekarang, pertama sekali urusan dan kewajiban pemerintah ini membela kekuasaan (authority-nya)”.

Agresi Belanda kedua dilancarkan tidak lama setelah pemberontakan PKI Madium. Presiden, Wapres serta perdana menteri di tawan Belanda. Pemerintahan darurat dipegang oleh Syafrudin Prawiranegara yang berada di Bukittinggi. Pada saat itu Tan Malaka berada di Kediri dengan satu batalion tentara yang setia kepadanya. Di sini pula ia menyatakan propaganda melalui radio bahwa ia akan memimpin perjuangan bersenjata sampai Belanda angkat kaki dari Indonesia.
Malang bagi Tan Malaka, disaat dia menceburkan dirinya secara total dalam perjuangan bersenjata mengusir Belanda dan sekutu, di saat itu pula riwayatnya harus berakhir. Tan Malaka tewas tanggal 19 Februari 1949 dipinggir Sungai Berantas. Namun beliau bukan tewas oleh tentara Belanda, beliau tewas dieksekusi oleh tentara republik sendiri dari kesatuan macan kera. Kematian Tan Malaka oleh tentara republik begitu ironis, karena pada saat yang sama, Pemerintahan Darurat Republik Indonesia (PDRI) di Sumatera sedang mempraktekkan Gerilya Politik Ekonomi (Gerpolek) karya Tan Malaka.

Mayatnya hilang tanpa jejak dan tak seorang pun menemukannya. Sebuah kematian tragis yang menimpa salah satu tokoh utama revolusi nasional Indonesia. Namun bagaimanapun juga, Tan Malaka telah mati sebagai martir revolusioner sejati. Satu pilihan hidup yang sangat disadari sekaligus memiliki resiko yang tinggi; perjuangan hidup yang perih, bermain pentak umpat dengan maut, memasang badan demi revolusi proletar (Murba/Mustad‘afin-pen.) dan tegaknya sosialisme di Indonesia. Sebagaimana yang dikatakannya dalam baris-baris penuh makna di halaman akhir buku “massa aksi” yang berbunyi:
“Kamu pahlawan dari angkatan revolusioner! Tuntunlah massa si lapar, si miskin, si hina, si melarat, si haus itu menempuh barisan musuh dan pecahkan bentengnya itu, cabut nyawanya, patahkan tulangnya, tanamkan galah benderamu di atas benteng itu. janganlah kamu biarkan bendera itu diturunkan atau ditukar oleh siapa pun juga. Lindungi bendera itu dengan bangkaimu, nyawamu dan tulangmu. Itulah tempat yang selayaknya bagimu, seorang putra tanah air tempat darahmu tumpah”.
 

2. Islam dalam Pandangan Tan Malaka
Sebagai orang Minangkabau, Tan Malaka terlalu sering melihat nilai-nilai kebudayaan pemuda dan rantau sebagai dua hal yang sangat berhubungan erat. Karena pengalaman inilah, menumbuhkan cinta kasih bersifat spiritual, intelektual dan politik yang selalu ditunjukan oleh Tan Malaka terhadap pemuda. Hal yang demikian memberikan keyakinan yang dalam yaitu di tangan pemudalah terletak harapan terbaik bagi revolusi. Sebagai bentuk ideal suatu masyarakat pemuda, Tan Malaka mengemukakan gambaran sebuah lembaga tradisional dari masa 2000 tahun yang lalu, yang nampaknya merupakan gabungan surau dan rantau; sebuah rumah khusus, hanya untuk pemuda, yang memungkinkan mereka untuk mendapatkan pelatihan, baik pelatihan spiritual (adat dan agama) maupun latihan fisik (silat dan pencak). Dari lembaga ini, menurut Tan Malaka, akan muncul “semangat perantau”.

“Berpedoman kepada bulan dan bintang, berlayar dengan kapal kecil, dibekali dengan penemuan mereka yang hebat, dengan semangat gotong-royong dan tolong menolong, “hati gajah sama dilapah, hati tungau sama dicacah” dan bahaya “telentang sama minum air, telungkup sama makan tanah”...... samudrapun cuma danau saja di mata mereka”.

Menurut Deliar Noer, Perjuangan Tan Malaka berbeda dengan tokoh dunia lain, apalagi karena beliau tidak terus berada di jalan yang digariskan oleh Komunisme Internasional. Biasanya apabila ia ke Singapura, Malaka dan Bangkok di masa pelarian, ia menginap di tempat-tempat pengajian semacam surau atau pesantren, ataupun di restoran Padang. Kemudian ketika pindah ke Bayah, Banten Selatan dan ia bekerja sebagai pengawas romusha, beberapa orang bekas tenaga kerja romusha itu menjelaskan bahwa Tan Malaka tidak meninggalkan shalat, paling sedikit tidak membenci agama.
 Bahkan, di Filifina sendiri beliau disebut sebagai pejuang muslim dari tanah jawa. Sewaktu di Kediri pada masa perang gerilya, saudara Munir Kimin melaporkan kepada partai-partai Murba sekitar tahun 1969 bahwa Lurah tempat Tan Malaka tinggal, mengenal beliau sebagai Kiai. Di tengah malam sering terdengar dari dalam kamarnya, ia membaca surah yasin.

Sebagai seorang marxis, Tan Malaka ternyata tidak lepas sama sekali dari nilai-nilai yang ia peroleh di masa kecil dan remaja. Tradisi Minangkabau dengan berbagai petatah-petitihnya, tetap ikut mewarnai pemikirannya. Begitu juga dengan ajaran Islam, agama yang dianutnya sejak lahir, tetap mendapat tempat dalam dirinya. Dapat dilihat bagaimana Tan Malaka sering memuji Islam dan menunjukan kekagumannya pada diri pribadi Nabi Muhammad SAW dalam beberapa karyanya.

Dalam pandangan Tan Malaka, Islam merupakan arus pemikiran baru yang hadir di Indonesia untuk menjembatani kualitas Indonesia asli dengan masyarakat sosialis yang akan datang. Sehingga sangat wajar kalau Islam sangat berarti bagi Tan Malaka;
“Meskipun berbagai angin taufan pengaruh dari derasnya pemikiran dan berbagai kejadian di Eropa mengaduk-aduk, menyeret sampai menghiliirkan saya ke peristiwa 1917, minat saya terhadap Islam terus hidup”.

Tan Malaka mengakui alam Minangkabau sebagai sesuatu yang sangat mempengaruhinya untuk menempatkan Islam pada tempat yang penting di dalam dirinya:
“Sumber yang saya peroleh dari agama Islam adalah sumber hidup. Saya lahir dalam keluarga Islam yang ta’at. Pada permulaan datangnya Islam di Indonesia, dalam keluarga kami sudah lahir seorang alim ulama, yang sampai sekarang dianggap keramat! Ibu Bapak saya keduanya taat, sangat takut kepada Allah dan rajin menjalankan perintah-perintah agama”.Sewaktu masih kecil saya telah mampu menafsirkan Al-Qur’an dan dijadikan sebagai guru muda.

Dalam konsepsi Tan Malaka tentang Islam, ditemukan nilai-nilai budaya yang dimiliki dari penggambarannya mengenai Indonesia asli dan cara berfikir Madilog. Menurut Tan Malaka, berfikir realistis dan rasional adalah prinsip Islam:
“Sementara itu, mu’jizat Nabi Muhammad SAW dalam masalah-masalah keduniaan tak begitu banyak jumlahnya. Mu’jizat itu tidak ada artinya dibandingkan dengan Arjuna, Sri Rama, Nabi Isa, atau pun Nabi Musa. Dalam peperangan Muhammad SAW kita tidak menemukan kegaiban seperti sihirnya Arjuna atau Sri Rama, yang dalam sekejap mata saja bisa memunculkan prajurit, laskar atau pun senjata yang tak terbatas besar kekuatannya. Muhammad SAW berjuang dengan hukum-hukum alam yang sehat dan masuk akal, memakai tangan dan pedangnya, bersama pengikut yang bisa dihitung dengan sepuluh jari saja. Bedanya Muhammad dengan yang lainnya hanya pada kepintaran dan keberaniannya. Seperi jendral ternama Iskandar Zulkarnain, Hanibal, Julius Caesar dan Napoleon Bona Parte, maka Muhammad sebagai pemimpin perang juga berlaku: di muka dalam menyerang dan di belakang kalau mundur. Sebagai jendral ulung Muhammad juga menjalankan tipu muslihat: memusatkan semua kekuatan pada urat nadi musuh. Tidak ada yang tidak masuk akal dalam semua peperangan Muhammad SAW”.

Tan Malaka juga berpendapat bahwa Islam memberikan sumbangan terhadap kemajuan intelektual dunia barat: 

“Kaum kristen secara lahir batin mengolok-ngolok Muhammad sebagai Rasul Tuhan dan lebih dari pada itu menganggap Muhammad sebagai nabi palsu. Tapi makin lama makin banyak dan makin jelas di antara orang-orang Kristen, apa lagi yang melihat dari perspektif sejarah, mengakui sikap Muhammad SAW terhadap “trinitas”. Saya pikir sikap itu merupakan sikap yang jujur dan ilmiah menurut ilmu bukti. Ahli sejarah lebih-lebih yang rasionalis mengakui kebudayaan Islam pada abad pertengahan sebagai jembatan antara kebudayaan Yunani – Romawi dengan Eropa sekarang. Mereka mengakui besarnya pengaruh para pemikir Islam atas gerakan reformasi (gerakan Protestan melawan Katolik). Selain dari peralatan seperti kompas, mesiu, percetakan, ilmu kimia, al-jabar, logika, astronomi dan lain-lain yang diajarkan oleh Islam terhadap Nasrani pada abad pertengahan, Islam juga menambahkan filsafat Yunani kepada ilmu Kristen yang berdasarkan dogma (kepercayaan) semata-mata itu. Tabib dan ahli filsafat Barat, Ibnu Rusdi yang termasyhur di dunia Barat dengan nama Averoes ditakuti oleh Barat Nasrani di abad pertengahan itu, seperti halnya marxisme pada zaman ini ditakuti oleh dunia kapitalis. Menurut Kristen yang pulang dari Spanyol, setelah mendapat ijazah dari gurunya ahli filsafat Arab, dianggap sebagai golongan revolusioner oleh para pendeta Kristen. Tiga Universitas berdasarkan Averoisme di Italia mengembangkan “rasionalisme”, sebagai sayap kiri Islam di Eropa.

Selain itu, Tan Malaka juga meyakini kalau dalam sejarah Islam, telah lahir kelompok dan tokoh-tokoh yang memiliki jiwa revolusioner dan menggunakan cara berfikir logis. Karena sikap mereka yang demikian, mereka sering dianggap atheis dan ditindas. Sehingga menurut Tan Malaka, kelompok ini bisa disebut dengan Murba (Proletar/Mustad’afin-pen.)nya Islam.
“Masyarakat Islam di abad pertengahan mengenal satu golongan pemikir yang dinamai Mu’tazilah. Mereka terdapat di kota-kota besar kerajaan Islam dan dianggap ilegal sebagai pemberontak, sebagai anarkis dan atheis. Keterangan lebih lanjut tentang kehidupan mereka tidaklah sampai kepada kita, selain daripada mereka itu dianggap murtad oleh agama resmi. Ibnu Rusyd sendiri kalau tidak salah adalah seorang Mu’tazillah dan kebebasan fahamnya itu sangat ditakuti oleh para pendeta di Eropa, sehinga para murid Eropa (Nasrani) yang kembali dari Spanyol Islam ke Eropa itu sangat diawasi gerak-geriknya. Tetapi tidak mengherankan kalau mereka kaum Mu’tazillah adalah Murba kota yang berfaham revolusioner dan penganut materialisme dialektis walaupun masih serba sederhana (rudimentary)”.
 
Dengan demikian, Tan Malaka berbeda dengan tokoh komunis lain. Beliau termasuk orang yang tidak membuang agama. Biasanya orang-orang komunis menentang agama, bahkan mengikuti pendapat Karl Marx yang mencap agama sebagai “candu (narkoba-pen.) masyarakat”. Agama dalam pandangan Tan Malaka adalah urusan pribadi hubungan manusia masing-masing dengan Tuhannya.

Pemikiran Tan Malaka tentang Islam tersebut merupakan suatu bukti bahwa tokoh revolusioner legendaris ini bukanlah pejuang komunis yang anti Islam. Keberpihakan beliau terhadap Islam terlihat jauh lebih tulus dibandingkan dengan tokoh nasionalis lainnya yang hanya memanfaatkan Islam untuk kepentingan politik semata seperti Soekarno
 ataupun golongan Islam lainnya. Hal ini yang mungkin membuat Tan Malaka ketika mudanya sedikit menunjukan rasa kecewa terhadap beberapa pemimpin Islam dan menganggap mereka sebagai alat yang menghambat revolusi.
“Dengan melibat-libatkan agama, dikumpulkan si Kromo ke dalam suatu organisasi yang sangat picik. Dan pada permulaannya, ditujukan untuk menentang saudagar-saudagar Tionghoa. Kecurangan pemimpin Syarikat Islam (S.I), menyebabkan dan menimbulkan datangnya kekalahan ekonomi”.

Tidak hanya itu, Tan Malaka juga menuduh Syarikat Islam dan Muhammadiyah sebagai organisasi yang telah berkolaborasi dengan kapitalis imperialis Belanda dan menyebabkan perpecahan dengan PKI.

 “Organisasi S.I mati karena kaum revolusioner semarang di tahun 1921 membuang disiplin partai (trade mark Haji Agus Salim). Apa yang terjadi setelah itu tidak lain dari perpecahan anggota S.I, yang paling aktif pergi masuk S.R dan PKI. Golongan Muhammadiyah dengan segala kejujurannya menerima subsidi dari tangan pemerintah “kafir” untuk sekolah Islam. Kedua haji yang termashur itu - Agus dan Tjikro – tidak dapat lagi meniup gelembung sabun Islam dengan patgulipat syari’at yang lama dan yang baru difikir-fikirkannya”.

Hingga akhirnya, Tan Malaka pun menuding kalau kegagalan perjuangan di Indonesia disebabkan oleh kekecewaan masyarakat terhadap SI hingga berdampak kepada penggunaan budaya-budaya Islam mistik.
“Disebabkan kebimbangan dan kelemahan aksi SI itu, pergilah mereka yang kecewa dan yang lebih radikal Islam-mistis borjuis mengambil jalan yang salah. Segala alat-alat feodal seperti; mistik, jimat-jimat, dan mantera yang sudah lama terkubur diambil mereka dan dipergunakannya untuk menentang imperialisme, dan tentulah mereka jadi hancur luluh”.

 Namun sangat disayangkan, kekecewaan Tan Malaka terhadap pemimpin dan kelompok yang menamakan dirinya sebagai bagian dari Islam, justu membuat Tan Malaka menulis beberapa tulisan yang terkesan menghujat dan meremehkan agama sebagai bagian dari bentuk tahayul. Melalui cara berfikir marxisnya, Tan Malaka justru terlihat seakan-akan mengingkari keberadaan Tuhan dan keberadaan roh serta keberadaan adanya balasan amal baik dan amal buruk di akhirat nantinya.
 Sikap Tan Malaka yang menampakan dirinya sebagai seorang marxis sejati terlihat dari pola fikirnya yang seakan-akan menjadikan logika dan akal sebagai satu-satunya jalan menuju revolusioner sejati.
“Zaman yang lalu, zaman penjajahan Hindu dan Islam serta zaman “kesaktian” yang gelap itu, tidak dapat menolong kita sedikit pun. Marilah sekarang kita bangun tembok baja antara zaman dahulu dengan zaman depan, dan jangan sekali-sekali melihat ke belakang dan mencoba-coba mempergunakan tenaga purbakala itu untuk mendorongkan masyarakat yang berbahagia. Marilah kita pergunakan pikiran yang “rasional” sebab pengetahuan dan cara pikir yang begitu adalah tingkat tertinggi dalam peradaban manusia dan tingkatan pertama untuk zaman depan. Cara berfikir yang rasional membawa kita pada penguasaan atas sumber daya alam yang mendatangkan manfaat, dan pemakaian yang benar. Hanya cara berfikir dan bekerja yang rasional yang dapat membawa manusia dari ketahayulan, kelaparan, wabah penyakit dan perbudakan, menuju kepada kebenaran.
 
Dengan demikian, dapat dilihat bahwa paham yang paling jelas dibela oleh Tan Malaka adalah matrealisme. Namun jika faham yang dianut oleh beliau diterima begitu saja, maka dapat dikatakan bahwa pemikiran sejati Tan Malaka adalah materi yang bermuara kepada pemikiran marxis. Tetapi, bila dikaji lebih jauh, maka terlihat bahwa materialisme Tan Malaka bukanlah ajakan pro kebendaan melainkan lebih kepada kampanye anti mistifikasi terhadap pandangan dunia mistik yang secara mendalam banyak dianut oleh berbagai kelompok budaya di Indonesia. Pandangan materialisme yang diajukannya bertujuan untuk mengubah pandangan banyak anggota masyarakat Indonesia yang masih berdasarkan pada kegaiban.
Bagi Tan Malaka, agama adalah salah satu bentuk sarana yang hanya dipakai untuk ritual ibadah saja. Beliau tidak sepakat kalau urusan Negara dicampur adukan dengan agama. Menuru penulis, alasan Tan Malaka menghujat agama bukan kepada sistemnya tapi kepada keadaan dan individunya. Ini didasarkan kepada pandangan dan pengalaman Tan Malaka selama dalam perantauannya yang diantaranya adalah:

1. Banyak para pemimpin menjadikan agama sebagai alat legitimasi untuk mencapai tujuan mereka ( kata mentaati ulil amri didalam Al-Qur’anpun diadopsi sebagai harus mentaati pemimpin sebagai perpanjangan tangan dari Allah dan rosulnya, sehingga siapa yang tidak mentataati pemimpin sama halnya dengan tidak mentaati Allah.)

2. Tan Malaka melihat bahwa “surga” dijadikan alat legitimasi bagi imperialis Belanda untuk memecah belah Islam dan komunis yang berakibat diikeluarkannya displin partai oleh H. Agus Salim tentang pemecatan kader PKI yang berada dalam Syarikat Islam.

3. Tan Malaka melihat penyebab lamanya Indonesia dijajah (+ 350 tahun,) karena bangsa Indonesia pada waktu itu percaya akan ramalan Joyoboyo dan ramalan agama tentang kedatangan Ratu Adil (Imam Mahdi) sehingga masyarakat lebih meyakini untuk menunggu kedatangan mereka ketimbang mengorganisasikan dan mengaktifkan kekuatan massa.
4. Tan Malaka melihat masyarakat Indonesia meyakini faham bahwa Tuhan akan menyayangi  dan menjanjikan hambanya masuk surga bagi hamba yang selalu bersabar, sehingga pemahaman seperti ini mengakibatkan masyarakat malas melepaskan diri dari belenggu penjajahan dan penindasan. 
Pemikiran Tan Malaka sebagai hasil proses berfikir merupakan suatu bentuk “filsafat“ tersendiri. Jika membaca karya-karya Tan Malaka, dengan mudah dapat digolongkan sebagai karya marxis meskipun di dalamnya Islam cukup mendapatkan tanggapan yang positif. Tidak hanya itu, di beberapa karyanya, Tan Malaka terlihat sebagai orang yang sangat nasionalis atau seorang pembela Islam di depan forum Komintern atau pun juga terlihat sebagai seorang pemikir yang berusaha untuk menggabungkan berbagai pemikiran. Kompleksnya pemikiran yang ditampilkannya dan pengetahuan yang dipelajarinya memungkinkan Tan Malaka untuk diberikan berbagai macam tafsir dan tanggapan tentang dirinya. Mulai dari beliau sebagai seorang marxis, nasionalis, kiri nasionalis, komunis, ateis, Islam sekuler atau pun seorang Islam yang murtad. Terlepas dari itu semua apa pun bentuknya, dalam Kongres Comintern beliau menyatakan; “apabila aku di hadapan Tuhan aku adalah seorang muslim, tapi apabila aku di hadapan semua orang aku bukanlah muslim. Bukankah Tuhan pernah bilang ada banyak setan di sekitar manusia”.  
B. Pemikiran Ekonomi Sosialis Tan Malaka
Tan Malaka bukan seorang lulusan dari bidang ilmu ekonomi seperti Bung Hatta. Beliau hanya lulusan sekolah guru yang tidak sampai mendapatkan ijazah guru kepala. Namun minatnya belajar untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat sangatlah tinggi, sehingga membuat dia belajar secara otodidak melalui buku-buku bacaan dan pengalaman hidupnya dari rantau ke rantau. Buku-buku inilah yang nanti dijadikan oleh Tan Malaka sebagai alur berfikir dirinya.
“Ketika saya menjalankan pembuangan yang pertama, yaitu dari Indonesia pada tanggal 22 maret 1922, saya diiringi cukup buku, walaupun tidak lebih dari satu peti besar. Di sini ada buku-buku agama, Qur’an dan Bibel, Budhisme, Konfusianisme, Darwinisme, perkara ekonomi yang berdasarkan liberal, sasialistis atau komunistis, perkara politik juga dari liberialisme sampai ke komunisme, buku-buku riwayat dunia, beberapa buku perkara ilmu perang  dan buku-buku sekolah dari ilmu berhitung sampai ilmu mendidik. Dari beberapa catatan nama buku di atas, orang bisa tahu kemana condong fikiran saya”.

Sebagai penganut marxis yang sangat minat terhadap Islam, Tan Malaka selalu membaca buku-buku sejarah Islam dari berbagai pengarang. Tidak lupa pula dia selalu membaca terjemahan Al-Qur’an dari berbagai bahasa. Karena sering membaca buku-buku Islam itulah akhirnya Tan Malaka mampu menyimpulkan bahwa ahli sejarah barat telah mengaburkan sejarah Islam dalam hal kemajuan ekonomi, sosial dan Budaya. Ahli sejarah barat menurut Tan Malaka cukup tidak adil dalam menceritakan sejarah Islam.
 Sehingga tidak mengherankan kalau Tan Malaka mencoba untuk menjelaskan sejarah Islam secara objektif berkenaan dengan ekonomi, sosial dan budayanya dengan menyatakan bahwa sejarah nabi Muhammad bersama dengan ketiga khalifahnya (Abu Bakar, Umar, Utsman) masyarakat yang bertindak dengan senjata sendiri. Kerajaan Islam dianggap oleh Tan Malaka sebagai negara yang membawa kemakmuran tapi juga ada kerajaan Islam yang membawa kemelaratan karena bentuk feodalnya.
“Dengan sambil lalu saya hendak mengemukakan, bahwa menurut bukti yang saya peroleh, maka masyarakat arab; di masa nabi Muhammad dan tiga khalifah berikutnya, ialah Abu Bakar, Umar dan Utsman, juga berada dalam tingkat dasar “masyarakat bersenjata yang bertindak sendiri”. Setelah kaum Muslimin menaklukan beberapa negara yang kaya raya seperti Syiria dan lain-lain, maka barulah masyarakat Muslimin belah dua, yang terdiri dari yang berpunya dan yang tidak berpunya yang kian hari kian tajam dan tidak bisa diperdamaikan. Seiring dengan semakin tajamnya pertentangan itu, maka kian berpusatlah kekuasaan khalifah dan keluarga serta pembantu-pembantunya. “Masyarakat bersenjata yang bertindak sendiri” yang berdasarkan permusyawaratan di masa Nabi dan tiga khalifah yang mengikuti, lama-kelamaan bertukar menjadi suatu negara atau kerajaan (monarchy). Negara (kerajaan) pada waktu itu sering mengenal kemakmuran umum dan keadilan, seperti kerajaan Spanyol Islam di bawah pemerintahan Abdul Rahman; Kerajaan Baghdad di bawah khalifah Harun Al-Rasyid dan kerajaan Hindustan Islam di bawah Sultan Akbar. Tetapi sering pula negara (kerajaan) Islam menderita kemelaratan dan kezaliman, bilamana khalifah, tentara, polisi, hakim dan algojo bertindak sewenang-wenang”.
Namun sangat disayangkan, pemikiran ekonomi Tan Malaka justru lebih banyak beliau arahkan kepada pemikiran Karl Marx dan pengikut marxis lainnya. Hal yang demikian menyebabkan dirinya sama dengan kaum marxis lainnya. Meminjam istilah Bung Hatta, kaum marxis biasanya selalu menyanjung dan memuliakan Karl Marx bahkan sering menganggap Karl Marx sebagai seorang Nabi. Begitu juga dengan Tan Malaka, berdasarkan diskusi penulis dengan beberapa orang kelompok “Pagu Andalas” (Dr. Sawirman, M.Hum, M, Yunis, M.Hum dan Novrahadi, S.S), dalam setiap karyanya Tan Malaka sering mengkritisi dan menghujat pengikut marxis seperti Lenin dan Stalin dan kebijakannya seperti gerakan memusuhi Pan-Islamisme. Namun ketika berbicara Karl Marx, Tan Malaka hampir tidak pernah mengkritisinya bahkan sangat menyanjung dan memuliakannya.

Pemikiran ekonomi Tan Malaka yang kearah marxis ini di dasarkan oleh karena beliau melihat dengan mata kepalanya sendiri bagaimana rakyat ditindas dan dijajah oleh kaum kapitalis imperialis Belanda. Penindasan tersebut menyebabkan kemiskinan dan kemelaratan yang berkepanjangan bagi rakyat Indonesia.
“Berapa ribu, bahkan berapa ratus ribu rakyat Indonesia yang meringkuk dengan perut kosong di atas balai-balai setiap hari saat melepas lelahnya, tidak terjelaskan dengan tepat. Pemerintah punya catatan angka-angka yang lengkap tentang kebun-kebun dan perusahaan yang menguntungkan, terutama nama-nama orang yang wajib membayar pajak, tetapi lupa memberi kepastian tentang penghidupan rakyat seluruhnya”.

“Kita di zaman modern ini sedih dan heran melihat orang Jawa yang tinggal di pondok-pondok rombeng atau tidak bertempat tinggal sama sekali, kelaparan dan berpakaian kotor compang-camping, hidup dalam iklim yang sangat membahayakan di daerah yang bernama Indonesia, kurang terawat kesehatannya, disebabkan wabah malaria, cacing tambang, kolera dan sampar, ratusan ribu yang mati diwaktu penyakit itu merajalela”.

Kemelaratan dan kemiskinan yang timbul di negaranya, menurut Tan Malaka karena kebodohan yang sengaja diciptakan oleh pemerintahan kapitalisme imperialisme Belanda. Sehingga rakyat Indonesia selalu merangkak dalam zaman kegelapan. 
“Politik pemerintah ini dalam soal pengajaran boleh disimpulkan dengan perkataan: “Bangsa Indonesia, harus tetap bodoh supaya ketentraman dan keamanan umum terpelihara”.

Karena kebodohan ini, menurut Tan Malaka perbudakan dan kezaliman selalu merajalela. Tanah rakyat dibeli dengan harga yang sangat murah, bahkan kalau perlu dirampas dengan paksa. Rakyat dipaksa untuk menghasilkan produksi sesuai dengan keinginan penguasa. Pajak yang tinggi diminta kepada masyarakat miskin dan kontrak kerjapun dibuat menurut keinginan penguasa. Agar masyarakat ini selalu dalam kegelapan, merekapun diracuni dengan berbagai macam bentuk permainan seperti judi, candu (narkoba-pen.) ataupun pelacuran.
“Meskipun sudah 300 tahun Indonesia berkenalan dengan peradaban Barat, masih saja rakyat kita hidup dalam keadaan yang tidak mengenal atau mempunyai hak.  Pak tani tidak pernah sedikit juga mendapat kepastian tentang kepemilikan, kemerdekaan bahkan nyawanya sekalipun. Setiap tahun pajak rakyat semakin meningkat”.

“Di sinilah terjadi pergaulan sosial yang diracuni oleh judi, candu dan persundalan yang merendahkan tabiat kuli-kuli dan menyebabkan mereka banyak berhutang kepada majikannya, hingga kontrak mereka terpaksa selamanya diperbaharui. Syarat-syarat yang seperti itu, langsung atau tidak dipikulkan di atas kaum tani yang kebanyakan buta huruf dan dungu; mereka ditekan dalam satu kontrak yang diakui oleh pemerintah. Dalam kontrak itu disebutkan bahwa “mereka tidak boleh berorganisasi dan mogok”, yang dengan jalan itu mereka dapat menagih upah dan syarat-syarat kerja yang sedikit mendingan seperti di negeri-negeri lain. Sungguh hal yang demikian hanya dapat dipertahankan oleh “saudagar budak” di zaman biadab”.

Oleh karena itu, Tan Malaka bercita-cita untuk menciptakan kemakmuran dan kesejahteraan rakyatnya dengan menciptakan keadilan yang merata. Salah satu cara yang dianggap cukup ampuh untuk membebaskan rakyatnya dari penindasan dan kezaliman, menurut Tan Malaka adalah dengan memberikan pendidikan dan pengajaran yang layak dan sesuai dengan iklim dan budaya di Indonesia. Maka wajar kiranya pendidikan dianggap oleh Tan Malaka sebagai tugas yang suci dan mulia.
“Bukanlah tujuan kami untuk mendidik murid menjadi juru tulis seperti yang dilakukan oleh pemerintah. Melainkan, selain buat mencari nafkah buat diri dan keluarga sendiri, juga buat membantu rakyat dalam pergerakannya. Teranglah kalau begitu bahwa dasar yang dipakai adalah dasar kerakyatan pada masa penjajahan, yaitu; hidup bersama rakyat untuk mengangkat rakyat jelata. Bukanlah untuk menjadi satu kelas yang terpisah dari rakyat dan dipakai oleh pemerintah penindas sendiri”.

“Dengan perhatian dan bantuan rakyat jelata, seluruhya atau sebagian besar, dapatlah kelak diharapkan sekolah menengah akan mendapat iklim yang baik dan tanah yang subur. Setelah tamat sekolah pertanian, murid akan bisa memimpin koperasi rakyat di desa-desa. Tamat sekolah tukang para murid akan bisa menyelenggarakan koperasi pertukangan. Murid keluaran sekolah dagang akan bisa menyusun dan memimpin berbagai macam koperasi. Demikianlah kalau sekolah dapat bekerjasama dengan Serikat Kerja dan kumpulan politik, maka pergerakan kemerdekaan akan mendapatkan tenaga yang terdidik dalam segala lapangan”.

Dengan demikian, pemikiran ekonomi Tan Malaka adalah bagaimana membebaskan rakyat Indonesia dari belenggu penjajahan dan penindasan. Oleh karena itu, Tan Malaka mencoba untuk mengemukakan bahwa syarat agar rakyat menjadi makmur dan sejahtera adalah dengan menciptakan sebuah keadilan, menghapuskan perbedaan dan melakukan sebuah perubahan besar terhadap ekonomi, politik dan sosial yang memperbaiki keadaan seluruh rakyat Indonesia.
“Perbedaan akan berkurang apabila pemerintah sekarang, bukan nanti, mengadakan perubahan besar, perbaikan ekonomi, politik dan sosial yang memperbaiki keadaan seluruh rakyat Indonesia. Hak ini hanya dapat terjadi dengan mendirikan industri baru, membuka pertanian besar-besaran dan memperbanyak jalan-jalan raya, mendirikan koperasi rakyat dengan bunga yang rendah, memberi bantuan fikiran dan bahan kepada kaum tani, tanah kepada bekas-bekas petani miskin, menaikan gaji buruh dan mengurangi jam kerja, meringankan atau menghapuskan pajak dan menaikan pajak kepada kebun-kebun besar, dan industri dijadikan hak bersama yaitu pemerintah”.

Sehubungan dengan itu, Tan Malaka merupakan salah satu tokoh yang menginginkan kemerdekaan dan keadilan yang merata bagi rakyat Indonesia. Ada beberapa pemikiran ekonomi menurut Tan Malaka yang penulis coba untuk dikemukakan dalam penilitian ini. Selain daripada pemikiran ekonomi Tan Malaka yang ada dalam beberapa karyanya, menurut penulis salah satu brosur Tan Malaka yang dikenal dengan “Rencana Ekonomi Berjuang” merupakan karya yang cukup penting untuk dianalisis. Dalam brosur tersebut Tan Malaka mencoba mewujudkan sebuah sistem perekonomian berbentuk sosialis yang sesuai dengan iklim dan budaya yang ada di Indonesia.
 
Dari brosur yang ditulisnya pada tanggal 28 November 1945 itu, yang menarik adalah keyakinan Tan Malaka yang tidak pernah merubah pendiriannya terhadap Islam yang diakuinya sebagai salah satu unsur terpenting dalam merebut Kemerdekaan Nasional.
“Tiga paham yang sekarang berjuang bahu-membahu: paham ke-Islam-an, kebangsaan, dan sosialistis. Semuanya pada tingkat merebut KEMERDEKAAN NASIONAL ini berhak buat diakui. Marilah kita berharap supaya ketiga paham itu bisa mengadakan persatuan yang teguh-tetap”.

Dengan demikian, pemikiran ekonomi sosialis Tan Malaka yang dapat penulis pahami antara lain:
1. Produksi
Tan Malaka memahami bahwa syarat mutlak agar Indonesia menjadi negara yang maju adalah dengan terciptanya keseimbangan antara penghasilan (produksi) dan yang dihasilkan (konsumsi) oleh kota dan desa. Akibat dari keseimbangan tersebut, menurut beliau akan terjadi pertukaran yang seimbang dalam berkonsumsi untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.

“Sebagaimana yang telah kita tunjukan, kemajuan industri disetiap negeri sejajar dengan timbulnya kota-kota yang mengeluarkan terutama barang-barang industri seperti barang-barang besi, perkakas pertanian, obat-obatan dan lain-lain. Desa-desa mengeluarkan beras, sayur-mayur, binatang ternak, susu dan lain-lain. Barang-barang kota yang berlebih, yakni barang itu dipandang penduduk kota sebagai keperluan hidupnya ditukarkan dengan barang-barang desa yang berlebih itu”.

Produksi dan konsumsi di mata Tan Malaka merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Menurut Tan Malaka produksi yang dihasilkan haruslah terlebih dahulu memenuhi kebutuhan Rakyat Indonesia. Apabila rakyat sudah merasakan hasil produksi tersebut dan hasilnya masih berlebih, barulah produksi yang dihasilkan itu dijual keluar negeri. Tan Malakapun tidak melarang barang-barang produksi atau alat-alat produksi yang biayanya lebih murah diluar negeri dibeli dengan tujuan mempermudah kelancaran produksi di Indonesia.

Menurut Tan Malaka, keseimbangan dalam sebuah produksi perlu dilakukan agar masyarakat tidak memproduksi suatu barang secara brutal dan besar-besaran sehingga berdampak kepada sebuah persaingan perusahaan-perusahaan produksi dengan jalan menurunkan harga. Akibat terburuk yang terjadi dari persaingan ini adalah bagi yang kalah, perusahaan mereka akan menjadi bangkrut dan akan menyebabkan terjadinya pengangguran yang besar pula. Dengan terjadinya pengangguran, maka para buruh yang menganggur tadi tidak mampu lagi untuk membeli barang-barang dan kebutuhan pokok. Maka salah satu solusi yang dilakukan oleh kaum kapitalis membuang kelebihan barang-barang tersebut ke dasar laut untuk mengendalikan perekonomian. Hal ini pernah terjadi di Negara Amerika yang membuang gandum ke laut, padahal rakyat miskin masih banyak membutuhkannya. Produksi brutal ini dinamakan oleh Tan Malaka dengan “Produksi Anarkis”.

Dalam hal peningkatan hasil produksi, Tan Malaka memiliki rencana ekonomi tersendiri terhadap negara Indonesia yang bertujuan untuk menciptakan kemakmuran dan ketentraman. Oleh karena itu, dalam hal kemajuan ekonomi Indonesa, pemberdayaan alat-alat produksi harus diutamakan oleh negara.

“Kita mesti tunda rencana besar-besaran dan rencana bertujuan jauh. Rencana yang akan membawa kita ke zaman sentausa ialah apabila kita sudah mempunyai Industri Berat dan Industri Induk. Apabila kita sudah mempunyai Mesin Membikin Mesin, yakni mesin pembikin lokomotif, pembikin mesin oto, kapal air dan kapal terbang, barulah boleh kita tidur dengan perasaan lebih aman dan meninggalkan anak cucu dan negara kita dengan hati aman tenteram. Sebelum keadaan itu tercapai, belumlah berapa artinya suatu kemerdekaan, walaupun kita memperoleh kemerdekaan 100% yang kita tuntut itu”.

Dengan demikian terlihat bahwa prioritas utama dalam hal produksi menurut Tan Malaka adalah dalam hal pengadaan alat-alat produksi dan perindustrian besar dan pendirian pusat perindustrian sebagai pusat perekonomian. Karena dengan adanya prioritas utama tersebut, Indonesia dalam fikiran Tan Malaka akan mampu menjadi negara yang mandiri tanpa ada campur tangan dari negara asing.

Berkenaan dengan produk yang di produksikan, pabrik-pabrik yang menjadi prioritas utama menurut Tan Malaka adalah industri-industri yang menjadi kebutuhan pokok sebuah masyarakat.
“Agar kita memiliki sedikit pandangan tentang rencana ekonomi, ada baiknya disebutkan indutri yang utama yang disusun sebagai berikut; Pabrik buat bangunan rumah, gedung, jembatan dan lain-lain. Pabrik buat perhiasan rumah, tikar, cat dinding dan sebagainya, jam, makanan, minuman dan sebagainya. Pabrik buat kain, benang, pencelupan dan sebagainya. Pabrik buat pengangkutan, kereta, oto, kapal air dan udara, baja, besi dan lain-lain. Tambang arang, minyak, besi, timah, tembaga, bauksit dan sebaginya. Pabrik obat-obatan dan lain-lain. Tidak lupa pula pabrik teh, kina, kopi, gula, karet dan lain-lain”.

Selain itu, menurut Tan Malaka prioritas utama dalam sebuah produksi yang baru merdeka seperti Indonesia adalah dengan meningkatkan makanan dan minimuman, pakaian serta perumahan untuk masyarakat yang sedang berjuang mempertahankan kemerdekaan 100%  menghadapi Sekutu dan Belanda.

“Buat rencana yang lebih lanjut periksalah semua syaratnya rencana ekonomi dalam pasal yang baru kita uraikan, yaitu Rencana Ekonomi Sosialis! Perkara yang menyolok mata di masa berjuang ini, ialah: l. Menambah makanan dan pembagian makanan. 2. Mendirikan perusahaan tenun dan membagikan hasilnya. 3. Mendirikan pondok di tempat aman sebagai persiapan buat penduduk kota. 4. Mengatur pertukaran barang. 5. Mempersiapkan hubungan dengan luar negeri”.
“Tiadalah akan begitu besar penderitaan mereka yang mesti meninggalkan rumahnya di kota-kota dan lari tergesa-gesa ke desa-desa. Mereka akan bisa disambut dengan persediaan makanan dan pomondokan, walaupun amat sederhana sekali. Rakyat tak akan begitu kacau, kalut, dan prajurit kita tak akan begitu terganggu hatinya melihat rakyat dalam kesusahan itu. Lagipula jika ada persiapan di luar kota, maka rakyat dalam kota tak akan begitu berat hatinya meninggalkan rumah tangganya, tempatnya bernaung berbulan-bulan barangkali sudah bertahun-tahun”.
“Tak pula kurang pentingnya perkara rencana pakaian. Aku menyaksikan sendiri seorang pemuda remaja yang mendesak mengikut rombongan pergi menyerang. Pertama kusaksikan di Banten. Di sana kulihat seorang pemuda pergi menyerang ke Kebayoran. Kedua, pemuda lain yang “menyerbu” ke Surabaya. Mereka berangkat dengan tombak bambu dan golok saja. Tak pula mereka tadi memakai pakaian militer. Bahkan bajupun tak ada dipakainya. Tetapi mereka kembali ke desanya membawa beberapa pistol di pinggangnya dan tommy-gun di bahunya!”

Oleh karena itu, sebagai seorang yang bercita-cita untuk memakmurkan dan melepaskan rakyat Indonesia dari kemiskinan, kemelaratan dan penindasan, Tan Malaka meyakini bahwa prinsip sosialis yang diterapnya dari ajaran marxis merupakan sebuah jalan menuju keadilan dan kemakmuran yang mutlak. Menurut penulis, ada beberapa faktor-faktor produksi yang dibahas oleh Tan Malaka guna menuju ke arah konsumsi yang stabil agar perekonomian bisa berkembang dan maju, yaitu:
a. Sumber Daya Alam (Tanah dan Mineral lainnya) dan Modal (Alat-alat Produksi) beserta Pengelolaan dan Kepemilikannya
Indonesia dalam pandangan Tan Malaka merupakan daerah yang kaya dengan sumber produksi alamnya. Sehingga dengan modal alam itu, jika Indonesia dikelola dengan sistem produksi yang seimbang, dan untuk memenuhi konsumsi yang seimbang, baik di dalam maupun di luar negeri, maka bukan tidak mungkin Indonesia akan menjadi negara yang sangat maju. 
Oleh karena itu, salah satu hal terpenting yang harus dilakukan dalam rangka rencana ekonomi sosialis adalah dengan melakukan penataan aset, harta kemilikan, dan sumber-sumber produksi yang ada di tangan masyarakat. Meskipun Tan Malaka adalah seorang marxis dan menghendaki sebuah tatanan negara yang diperintah atas dasar-dasar proletariat (Murba/Mustad’afin), namun melihat kondisi obyektif Indonesia, ia membuat penyesuaian-penyesuaian tertentu.
Indonesia, seperti yang dipahami Tan Malaka, masih belum pernah keluar dari zaman feodal. Setinggi-tingginya peradaban Majapahit, tetap diperintah dengan cara-cara feodal. Di kepulauan nusantara belum pernah dikenal pemerintahan negeri sebagai bentuk pemerintahan yang lebih maju (yang diatur berdasarkan Undang-Undang yang dibuat oleh rakyat atau wakil rakyat).
 Selain itu yang paling penting adalah umur kapitalisme yang masih sangat muda serta jumlah buruh yang masih sangat sedikit. Ketika feodalisme masih sangat kuat, sebagian penduduk bahkan masih hidup dalam tingkatan masyarakat kekeluargaan yang tidak mengenal negara (ia mencontohkan berbagai suku pedalaman seperti Sasak, Banjar, Dayak, Orang Kubu dan lain-lain).
 Sementara itu sebagian masyarakat lain yang berada di perkotaan dan pusat perkebunan justru sudah menjelma menjadi buruh dan intelektual yang menjadi pegawai administrasi pemerintah kolonial.
 Dengan kata lain Indonesia berada dalam kondisi dan tingkatan peradaban masyarakat yang sangat beragam. Tingkatan tersebut mulai dari masyarakat kekeluargaan (suku-suku pedalaman), masyarakat feodal (di pedesaan), sampai pada masyarakat industri (di perkebunan, tambang dan kota-kota). Oleh sebab itu, corak ekonomi sosialis yang akan berlaku di Indonesia berbeda dengan corak ekonomi sosialis di Eropa, Rusia maupun China.

Ketika kemerdekaan sudah dicapai 100%, dalam arti bahwa imperialisme tidak lagi bercokol secara politik dan ekonomi di Indonesia, yang perlu dilakukan segera adalah penataan aset secara adil bagi masyarakat agar sifat kemodalan tidak kembali dari campur tangan terhadap sistem produksi dan kepemilikan. Namun Tan Malaka memperingatkan agar masyarakat tidak langsung berada di bawah diktator proletariat.

Pertimbangan utama dalam gagasan Tan Malaka adalah bahwa rakyat Indonesia sebagian besar masih terikat dengan tanah, oleh sebab itu yang terpenting dalam pembagian aset dan sumber produksi adalah penataan dan pembagian tanah. Untuk menjalankan program tersebut, Tan Malaka terlebih dahulu membedakan rakyat Indonesia yang melakukan produksi yang berbasis tanah ke dalam beberapa golongan, yaitu:

1. Proletar Tanah. Proletar tanah adalah penduduk yang sama sekali tidak memiliki tanah dan hidup hanya dengan mengandalkan upah sebagai buruh tani.

2. Petani setengah proletar tanah. Golongan ini adalah rakyat yang mendapatkan sebagian pemenuhan hidupnya dari upah sebagai buruh tani, dan sebagian lainnya dari hasil lain (sawah sendiri, pertukangan dan lain-lain)

3. Petani kecil. Mereka cukup punya tanah sekedar untuk kebutuhan keluarganya atau sekitar 2.5 hektar. Dalam proses produksi mereka masih menggarapnya bersama anggota keluarga sendiri. 

4. Petani sedang. Orang yang memiliki tanah sekitar 3-5 hektar. Meskipun telah menggunakan jasa buruh tani sebanyak dua atau tiga orang, namun sipemilik tanah masih ikut bekerja menggarap tanahnya.

5. Petani sedang—besar. Mereka adalah golongan yang berada di antara petani sedang dengan tuan tanah/raja. Golongan ini masih ikut bekerja sebagai petani dan adat serta kebiasaannya masih sama dengan petani di sekitarnya. Sawah ladangnya belum digarap dengan mesin dan tidak terjadi pemusatan tenaga kerja di kebun atau sawahnya.

6. Tuan tanah/tuan kebun. Golongan ini adalah golongan yang tidak bekerja dan hidup semata-mata dari hasil keringat orang lain. Pertaniannya sudah moderen dari segi penggunaan mesin berat dan sudah terjadi pemusatan tenaga kerja di lahannya.
Perlakuan terhadap masing-masing tingkatan petani tersebut tidaklah sama. Hak milik perorangan masih tetap harus dihormati karena pak tani tersebut masih sangat kuat terikat dengan tanahnya serta adat dan kebiasaan yang kolot. Hanya saja langkah awal revolusi memang perlu dilakukan dengan menyelenggarakan pembagian tanah. Setiap petani berhak mendapatkan tanah seluas yang dimiliki petani sedang (3-5 hektar) dan itu dianggap cukup untuk memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya. Bagi orang yang memiliki tanah lebih dari itu, kelebihannya harus diserahkan kepada negara untuk didistribusikan dengan adil. Bagi tuan tanah dan kaum ningrat yang ikhlas maka kelebihan tanah mereka yang diambil tersebut akan diberikan ganti rugi, namun bagi yang melawan akan dilakukan penyitaan secara paksa tanpa ganti rugi.

Berdasarkan teori marxis yang dipahami Tan Malaka, seharusnya tidak boleh ada kepemilikan alat produksi secara pribadi seperti kepemilikan tanah. Namun karena petani belum siap, mereka belum akan bisa meninggalkan cara dan adat lama lalu berpindah kepada tata kehidupan baru secara drastis. Tan Malaka berujar bahwa masih terlalu pagi bagi pak tani untuk menyaksikan kebahagiaan yang dapat dimunculkan oleh sistem sosialisme. Nanti suatu saat ketika mereka melihat manfaat kepemilikan kolektif dan di atur dengan perencanaan produksi oleh negara, mereka dengan suka rela akan menyerahkan diri di bawah pimpinan sosialis.

Di luar golongan petani juga perlu mendapatkan perhatian tersendiri. Kaum borjuasi, pedagang, dan pengusaha kecil harus dibiarkan memiliki usahanya. Dalam fikiran Tan Malaka, lama-kelamaan para borjuis kecil tersebut akan sadar melihat manfaat dan kemakmuran perencanaan produksi oleh negara, sehingga mereka akan menyerahkan usaha mereka kepada negara.
“Kaum proletar Indonesia tidak boleh menganggap kaum yang bukan proletar sebagai lawan. Kerja sama antara keduanya sangat penting. Bahkan kaum tani, pedagang kecil, intelektual dan lain-lain, mereka pun harus mendapatkan pembagian ekonomi. Bahkan borjuis kecil juga masih harus dibiarkan untuk mengelola perusahaan kecil mereka. Lama-kelamaan dengan melihat kesejahteraan yang dimunculkan di bawah pimpinan komunis, mereka dengan suka rela akan menyerahkan semua perusahaan itu kepada negara”.

Menurut Tan Malaka, Asset yang disita dan dijadikan dalam pengawasan negara adalah perusahaan-perusahaan dan perkebunan-perkebunan besar yang dimiliki oleh para penjajah. Beliau menambahkan, bahwa hanya golongan kapitalis imperialislah yang memiliki industri dan perkebunan besar yang sebenarnya juga di rampas dan dirampok dari rakyat Indonesia sendiri.
Dengan penataan aset tersebut, sebenarnya Tan Malaka telah merencanakan sebuah skenario ekonomi sosialis. Tan Malaka berharap masyarakat sedikit demi sedikit dapat diarahkan kepada sistem ekonomi dan produksi yang terencana di bawah kendali negara. Hal tersebut bertujuan untuk menghilangkan penghisapan kapital oleh segelintir orang dan meniadakan anarkisme produksi. Namun di sisi lain, penataan tersebut juga harus memperhatikan dan lebih mengutamakan persatuan masyarakat. Oleh sebab itu, maka kepemilikan alat produksi secara pribadi dalam batasan tertentu masih tetap diakui, terutama tanah dan perdagangan kecil.
b. Tenaga Kerja
Layaknya seorang marxis, Tan Malaka tidak lupa memberikan perhatiannya terhadap kaum buruh di Indonesia. Menurut beliau, Karena penjajahan dan penindasan yang dilakukan oleh kaum kapitalis imperialis, kaum buruh Indonesia mengalami kemelaratan dan kemiskinan yang berkepanjangan. Keadaan kaum buruh pun diperparah dengan kebodohan yang sengaja diciptakan, ketidak adilan, serta segala macam bentuk penindasan dan kezaliman yang membungkusinya. 
“Jika kita mau tahu berapa jumlah buruh industri, kebun-kebun dan pengangkutan, tentulah dengan jalan itu kita ketahui berapa banyaknya “budak belian kolonial” yang kelaparan di Indonesia sebab sebagian besar dari buruh Industri itu miskin, sebab kepada perusahaan besar-besar itu, mereka harus menjual atau menyewakan tanahnya, hingga akhirnya kehilangan tanah dan mata pencaharian.
 Perlakuan pengawas-pengawas kebun bangsa Eropa lebih tepat digambarkan sebagai penikaman, pembacokan, penganiayaan dan pembunuhan atas asisten-asisten kebun dan kehalusan yang diusik-usik hingga menjadi kekejaman”.

“Kaum Buruh Industri, perkebunan dan pengangkutan yang beratus ribu atau beberapa juta di Jawa dan lainnya, yang diperbudak tidak dengan kontrak, yang katanya “Buruh Merdeka” bernasib tidak lebih baik daripada budak kontrak asli. Satu persatu kakinya diikat dengan dirantai aturan hingga tidak dapat brorganisasi dan berjuang melawan kapitalis yang sewenang-wenang”.

Tan Malaka juga menilai kalau sebenarnya upah yang diberikan oleh kaum kapitalis imperialis terhadap kaum buruh tidak mencukupi dengan kebutuhan hidup mereka. Keadaan tersebut diperparah dengan kenaikan harga yang tinggi sementara gaji tidak naik malah menurun. Bahkan, tenaga merekapun dikuras tiada hentinya.
“Tidak dapat diduga bahwa dua sampai tiga juta budak yang tertindas menerima upah yang hanya cukup bertahan agar mati kelaparan. Bagian yang terbesar dari merek berorganisasi. Mereka itu misalnya buruh kereta api, tukang sapu, kuli barang dan tukang rem, yang mulai bekerja dengan gaji f. 15, dengan 1-2 rupiah kenaikan setiap tahun, dan mencapai maksimum f. 30 – 40 sebulan apabila mereka sudah beruban. Sungguh gaji itu terlalu sedikit di zaman kapitalisme, daan hal ini sangat menyedihkan, mengingat kepada kecermatan dan tanggung jawab sekumpulan buruh itu bergantung hidup beribu-ribu manusia”.
“Marilah kita perhatikan nasib 300 ribu kuli kontrak, yang “katanya” dilindungi oleh pemerintah ini. Upah yang kurang lebih f. 12 sebulan sunggguh ampir tidak cukup untuk membeli pakaian yang biasanya koyak-koyak, sebab setiap hari dipakai kerja di kebun. Sehari bekerja 14-18 jam, sebab kebun-kebun tembakau jauh letaknya dari pondokan kuli, lebih tepat kandang kuli, meskipun di dalam kontrak hanya tertulis 10 jam”.
“Demikianlah rakyat Indonesia tambah lama tambah miskin sebab gaji mereka tetap seperti biasa (malahan seringkali diturunkan), sementara bahan-bahan makanan semakin mahal. Dan oleh persaingan yang makin lama makin hebat, karena cacah jiwa cepat sekali bertambahnya dan kuat, berkuranglah kepastian akan mendapat pekerjaan”.
Menurut Tan Malaka, kemakmuran sebuah negara bisa tercapai dengan memakmurkan rakyatnya yang tertindas dan memelihara mereka.

“Dalam ekonomi yang betul-betul dijalankan buat kemakmuran Rakyat Murba (Proletar/Mustad’afin), sudahlah tentu “tenaga” itu mesti dipelihara baik-baik. Sebisa mungkin ditambah nilainya dengan menambah kodrat dan sifat-baiknya. Dipelihara makan minumnya si pekerja, dipelihara rumah dan kesehatannya serta digembleng otak dan tenaganya. Dengan begitu tenaga itu naik banyak (quantiteit) dan sifatnya. Inilah yang memakmurkan Negara”.

Oleh karena itu, Tan Malaka mencoba membuat sebuah rencana ekonomi agar buruh di Indonesia mendapatkan penghasilan yang layak dan adil. Menurut Tan Malaka, nasib buruh di Indonesia dapat diperbaiki dengan jalan menaikan gaji para buruh yang sepadan dengan memperhatikan harga barang keperluan sehari-hari.
 Selain itu, tenaga kerja menurut Tan Malaka idealnya bekerja sehari maksimal 8 jam sehingga mereka bisa memanfaatkan waktu yang berlebih untuk istirahat dan berkumpul dengan keluarga mereka. Tan Malaka menambahkan kalau para pekerja dipaksa terus menerus untuk bekerja tidak tertutup kemungkinan tenaga dan kesehatan mereka akan semakin berkurang dan berdampak buruk terhadap produksi yang dihasilkan.
“Tuntutan kaum buruh dunia yang sudah diorganisir, tuntutan 8 jam kerja sehari, memang cocok dengan ilmu dan kemanusiaan. Bukankah manusia perlu tidur selama 7 atau 8 jam sehari? Bukankah si buruh perlu mengaso, makan, membersihkan diri dan melayani anak istri, walaupun dalam sedikit tempo saja? Bukankah si buruh perlu menambah kebudayaannya buat menambah hasil pekerjaannya pula?”

“Lagipula hasil kerja 8 jam sehari belum tentu kurang dari hasil 12 jam sehari. Boleh jadi pada permulaan satu atau dua hari bekerja, hasil 8 jam bekerja kurang dari bekerja 12 jam sehari. Tetapi kalau sudah berhari-hari dilakukan, maka semangat bekerja dan tenaganya sendiri pasti akan berkurang. Jadi akhirnya hasil pekerjaannya kurang dari si pekerja 8 jam sehari. Si pekerja 8 jam, kesehatannya, kalau terjaga, tentu lebih kuat dan lebih bersemangat”.

Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam konsep ekonomi Tan Malaka tenaga kerja perlu diberikan sebuah keadilan. Tenaga kerja menurut Tan Malaka bukanlah seorang budak atau mesin yang tenaganya harus dikuras habis. Maka yang harus dilakukan oleh Tan Malaka adalah bagaimana mensejahterakan buruh dengan membagi waktu dan upahnya sesuai dengan kesejahteraan dan kemakmuran hidupnya.
2. Disribusi
Sikap distribusi yang pertama kali dilakukan oleh Tan Malaka adalah membentuk sebuah perkumpulan atau organisasi buruh yang bertujuan untuk membantu masyarakat disekitar buruh bekerja dan tentara peta dalam menghadapi kemiskinan. Kelompok atau organisasi buruh yang dibentuk oleh Tan Malaka ini mengumpulkan uang kas yang kemudian uang tersebut disumbangkan untuk kepentingan buruh dan tentara PETA serta rakyat setempat. Dengan hasil sumbangan tersebut akhirnya Tan Malaka mampu menyelenggarakan jenazah para buruh yang meninggal dengan cara yang wajar, membeli kain sarung buat keluarga tentara PETA bahkan memberi makan orang miskin.
“Kas kami termasyur kaya! Kas saya mendapat gelar kas berjalan, karena seseorang keluarga PETA, yang ingin ke lain tempat, atau terlantar atau kematian dengan tidak banyak formality, upacara, di jalan rayapun diberi bantuan. Yang perlu diketahui ialah benar tidaknya kesukarannya dan betul atau tidak orangnya. Pembagian sarung umpamanya ialah pembagian yang diselenggarakan oleh ranting Malimping, buat Bayah (anak ranting) pembagian yang mewajibkan keluarganya PETA dn HEIHO membayar f. 20,- buat sehelai, kami putuskan saja dengan hadiah kepada keluarga itu. Orang desa di daerah Bayah tidaklah sanggup membayar harga yang f. 20,- itu, meskipun sebenarnya sudah 15-20 kali dimurahkan harganya. Para pemuda dan pegawai tidak keberatan memberi bantuan berupa uang ataupun tenaga kepada peta dan keluarganya”.

“Tidak ada tempat yang terluang yang tidak kami pergunakan. Hari Ahad dan liburan kami pakai buat memberikan uang atau pakaian kepada keluarga prajurit di desa-desa. Hujan panas, lelah letih tidaklah menjadi halangan buat para pemuda untuk menyeberangi sungai dan mendaki gunung mengunjungi desa Penggarangan, Cimancak, Cikotok dan lain-lain. Berangkat pagi jam 4 barulah sore atau malam kami kembali ke rumah. Tetapi jerih payah itu dibalas dengan hasil yang nyata, ialah keinsyafan atas tertanamnya semangat tolong meolong diantara sama awak”.

Sebagai seorang yang meyakini marxis, distribusi menurut Tan Malaka merupakan suatu penyaluran pendapatan yang dilakukan oleh Negara. Maka dari itu negara harus merencanakan sebuah pendapatan negara dengan jalan menyita dan menjadikan kepemilikan pribadi dan alat-alat produksi yang besar-besar seperti kebun dan industri menjadi milik negara. Sehingga negara akan menjamin kehidupan sosial masyarakat melalui gaji dan jaminan sosial.
Konsep distribusi yang ideal menurut Tan Malaka adalah pembagian hasil dangan jalan pembagian sosial yang berprinsip sama rata dan tolong menolong. Namun menurut Tan Malaka, konsep seperti itu belumlah dianggap adil karena tenaga dan kebutuhan manusia berbeda satu sama lainnya. Oleh karena itu, Tan Malaka mengemukakan prinsip distribusi berdasarkan kemampuan seseorang dan kebutuhannya.
“Tetapi ada zaman peralihan, yakni zaman sosialisme atau zaman diktator proletar itu distribusi (pembagian hasil) masih di jalankan menurut hukum borjuis, yaitu, pertama; “siapa yang tidak bekerja tidak akan makan” dan kedua : “seseorang mengeluarkan tenaga yang sama untuk mendapatkan hasil yang sama”. Kedua hukum tersebut masih bersifat borjuis, sebab seperti yang juga diakui oleh Karl Marx, orang itu memangnya tidak sama satu dengan yang lainnya; yang satu kuat dan yang lain lemah; yang satu kawin dan yang satu tidak; yang satu beranak banyak dan yang lain tidak beranak. Maka oleh sebab itu tidak adil sama sekali, kalau yang lemah harus mengeluarkan sama banyak tenaga dengan yang kuat dan kalau sebaliknya yang kuat yang menghasilkan lebih banyak dari yang lemah (dalam waktu yang sama) menerima upah yang sama dengan yang lemah itu; atau yang sudah beristri harus mendapatkan sama banyak dengan yang tidak, atau yang beranak banyak mendapat sama pula dengan yang tidak beranak. Persamaan semacam itu, adalah persamaan untuk semua orang yang tidak sama satu dengan yang lainnya, satu persamaan yang palsu”.

Oleh karena itu konsep distribusi menurut Tan Malaka memiliki dua tingkatan yaitu: Pertama, pada tingkat sosialisme yang sudah sampai ke tingkat komunisme. Kedua, pada tingkat sosialisme itu sendiri. Menurut Tan Malaka, pada tingkat pertama adalah tingkat tertinggi dalam sosialisme yang belum bisa dicapai oleh negara sosialis mana pun. Hal ini dikarenakan masyarakat masih bersifat individu. Pada tingkat pertama tersebut, menurut Tan Malaka semua orang bekerja menurut kemampuannya dan mendapatkan hasil sesuai dengan ketetapan negaranya yaitu sama rasa dan sama rata. Maka Tan Malaka pun menjelaskan bahwa tingkat kedua adalah tahapan awal dalam menuju masyarakat sosialis. Pada tingkat kedua ini adalah proses distribusi yang diberikan berupa gaji yang sesuai dengan keahliannya dan kebutuhannya ditambah dengan bagian/jaminan sosial. Hal inipun dilakukan dengan syarat semua alat produksi dan hasil produksi telah dikuasai oleh negara. 
“Pada tingkat sosialisme ini mungkin dipakai uang, dan gaji dibayar “menurut kecakapan si Pekerja”. Jadi si Pekerja masih menerima gaji. Tetapi mungkin pula pemberian itu sebagian berupa gaji menurut kecakapan, dan sebagian lagi berupa “bagian-sosial”. Yang terakhir ini berarti bahwa pembagian itu rata buat orang dewasa serta rata pula buat kanak-kanak. Bagian ini ialah bagian tiap-tiap anggota masyarakat yang kerja. Ini misalnya saja! Tiap-tiap negara sosialis dalam keadaan istimewa boleh pula mengambil tindakan istimewa. Asal saja kita jangan lupa akan pedoman komunisme di atas”.
Dalam brosur rencana ekonomi berjuang, Tan Malaka tidak lupa menjelaskan bagaimana teknis distribusi pendapatan dengan cara sosialisme ini. Dalam penjelasan tersebut terlihat bahwa Tan Malaka tetap mendahulukan pembagian sosial sebagai dasar sosialisme, kemudian kelebihan dari bagian sosial itulah nantinya baru dibagikan sebagai gaji menurut keahliannya.

“Agak susah sedikit menerangkannya dengan pendek. Tetapi perlu juga diberikan garis kasarnya pembagian harta pencaharian Negara berdasarkan sosialisme pada tingkat pertengahan itu. Misalkan satu negara! Andaikan dalam Negara itu ada 25.000.000 keluarga, terdiri dari ibu-bapak dan 2 anak belum baligh”. 

Andaikan jumlah pencaharian Negara itu setahun 4.500.000.000 

Andaikan “bagian-sosial” jumlahnya seharga 2.000.000.000 

Andaikan buat kelunturan mesin setahun 500.000.000 

Andaikan bunga uang dan sewa dihapuskan jadi 0 

Untung yang dibagikan pada kapitalis sudah dihapuskan pula 0 

JADI SISA BUAT GAJI 2000.000.000 

Yang 2000.000.000 itulah yang akan dibagikan kepada pekerja menurut kecakapan, kepada 25.000.000 keluarga tadi.
Selanjutnya Tan Malaka menjelaskan, jika masyarakat sudah menjiwai sosialisme barulah semua hasil pendapatan tersebut dibagikan berdasarkan bagian sosial semata. Tan Malaka juga menjelaskan bagaimana teknis pembagian sosial yang ia pahami.
“Jadi gaji itu masih bertinggi berendah menurut kecakapan, bukan? Memang kalau tak begitu yang rajin jadi malas, sebab manusia sekarang masih mempunyai semangat perseorangan. Tetapi kalau hasil sudah melambung dan didikan sosialisme sudah lebih mendalam, maka sistem gaji ini bisa dihapuskan sama sekali. Jadi nanti tiap-tiap pekerja akan menerima “bagian sosial”-nya”.
“Apabila tiap-tiap orang sudah menjalankan kewajibannya sebagai anggota masyarakat, 

maka ibu-bapak mendapat umpamanya 2 x f 4,- (seminggu) = f 8,- 

anaknya 2 orang mendapat 2 x f 4,- (seminggu) = f 8,- 

bapaknya kerja istimewa f 4,- = f 4,- 

JUMLAH(seminggu) = f 20,-“ 

“Jadi satu bulan 1 keluarga tadi mendapat f 80,- misalnya saja. Bagian setiap keluarga tentunya mesti berhubungan dengan banyaknya penduduk pula, jumlah hasil negara, takaran hidup dan lain sebagainya”.
Berdasarkan dari penjelasan tersebut terlihat bahwa tujuan utama Tan Malaka tetap menginginkan masyarakat menjadi negara sosialis yang berhaluan komunis. Dalam konteks pemikirannya ini Tan Malaka menunjukan bahwa sosok beliau yang sebenarnya adalah seorang sosialis yang menganut ajaran marxis sejati.

3. Bunga Bank dan Koperasi
Tan Malaka berpendapat bahwa Bank merupakan benteng dari kapitalisme karena pinjamannya memakai sistem bunga yang tinggi. Dampak dari bunga tersebut, rakyat yang sebagian besar buruh di Indonesia menanggung akibatnya karena beban bunga tersebut diambil dari kenaikan harga barang dan pengurangan gaji para buruh. Tidak hanya itu pinjaman bank berbunga yang dilakukan oleh sebuah negara ke negara lain juga berdampak kepada kemelaratan dan kemiskinan. Karena untuk menebus hutang negara tersebut, negara sipeminjam menarik pajak yang tinggi terhadap rakyatnya. Menurut Tan Malaka, negara yang memberikan hutang akan menjadi penguasa/tuan bagi negara berhutang tersebut. 
“Bank meminjamkan uang kepada industri dan perkebunan; bank itu senantiasa bertambah kaya oleh bunga uang yang tinggi, yang dibayar oleh sipeminjam. Akan tetapi, bunga uang yang tinggi itu ditarik oleh sipeminjam dari buruh mereka, dan si buruh menarik hanya dari keringat dan tenaganya. Kepada negara, bank juga meminjamkan uang yang mesti dibayar dengan bunga yang tidak rendah. Bank negara pada gilirannya menarik pajak yang tinggi sekali dari kaum buruh (sebab merekalah yang terbanyak jumlahnya) untuk membayar hutang itu beserta bunganya. Ke negeri-negeri asing, bank meminjamkan uang dengan bunga yang serupa. Bank, “benteng kapitalisme”, jadi penguasa industri, pertanian dan pemerintahan suatu negeri, dengan penanaman modal di negeri asing itu, ia juga menguasai negeri-negeri itu”.

Oleh karena itu, dalam sebuah rancangan untuk kaum proletar di Indonesia, salah satu gagasan Tan Malaka dalam bidang ekonomi adalah menjadikan bank-bank sebagai milik nasional. Karena dengan demikian pemerintah akan mampu mengontrol kondisi bunga dalam bank. Selain itu Tan Malaka juga mengusulkan agar pemerintah mendirikan koperasi-koperasi rakyat yang meminjamkan uang dengan bunga pinjaman yang serendah-rendahnya untuk kemajuan koperasi tersebut.
 Tidak hanya itu, menurut Tan Malaka, koperasi juga merupakan sebuah senjata perekonomian yang memiliki watak dan karakter bangsa Indonesia yaitu semangat gotong royong dan tolong menolong serta hormat menghormati dan saling menghargai.
“ Koperasi itu adalah satu senjata ekonomi yang hebat, sama bobotnya dengan senjata politik serta karabin dan granat di tangan Sang Gerilya. Di kota dapat didirikan koperasi produksi(membuat pacul, kain, alat perkakas dan lain-lain); koperasi distribusi (barang dagang seperti kain, alat perkakas dan lain-lain); koperasi pengangkutan untuk mengangkut barang dari tempat ke tempat; koperasi kredit guna mendapatkan modal dengan jalan iuran sesen dua sen atau serupiah dua rupiah; koperasi pasar, yaitu mengendalikan harga barang di pasar. Di desa atau di pegunungan dapat didirikan koperasi, terutama koperasi produksi (pertanian), koperasi pengangkutan dan koperasi kredit”.

“Maksud koperasi yang pertama, ialah buat mendapatkan harga semurah-murahnya bagi anggotanya. Untung yang didapat sekecil-kecilnya itu, boleh dipakai untuk memperbesar organisasi sendiri; untuk kepentingan sosial serta untuk kepentingan perang gerilya. Dalam maksud itu sudah terkandung pula pembelaan diri terhadap perekonomian musuh yang bersifat kapitalistis dan imperialistis itu. Akhirnya, koperasi dalam ekonomi itu memberikan latihan yang tepat dan praktis buat melaksanakan persatuan dan menghidupkan kembali semangat tolong menolong dan gotong royong diantara rakyat kita di kota, desa dan gunung”.

“Dia berlaku seperti adik atau anak kepada yang lebih tua dan sebagai kakak atau bapak terhadap yang lebih muda. Barang pinjaman dikembalikannya dalam keadaan baik. Semua hutang dibayarnya. Keteledoran orang lain tentang pinjaman dan utang itu ditegurnya dan dibetulkannya dengan lemah lembut”.

Dengan demikian dapat terlihat bahwa Tan Malaka menginginkan rakyatnya makmur dan sejahtera tanpa melalui hutang yang berbasis bunga. Maka solusi yang ampuh menurut Tan Malaka adalah sebuah lembaga yan memiliki jiwa tolong menolong dan semangat gotong royong seperti koperasi. Koperasi dianggapnya sebagai senjata perekonomian karena bunganya yang rendah dan menanamkan prinsip kekeluargaan yang tinggi. Dalam hal bunga koperasi, Tan Malaka berpandangan bahwa manfaatnya untuk membesarkan koperasi itu sendiri dan bukan untuk membesarkan orang perseorangan.
C. Analisis Pemikiran Ekonomi Sosialis Tan Malaka Dalam Perspektif Ekonomi Islam.

Dalam sebuah buku putih yang diterbitkan oleh Menteri Sekretaris Negara menjelaskan bahwa H. Agus Salim berpendapat bahwa Muhammad SAW telah mengajarkan Sosialisme seribu dua ratus tahun sebelum Karl Marx.
 Bahkan Buya Hamka dalam kata pengantar pada buku Islam dalam Tinjauan Madilog karangan Tan Malaka menyimpulkan bahwa ajaran Muhammad tentang sosialisme telah diadopsi oleh berbagai ilmuwan dunia termasuk Karl Marx sendiri.
 Karena Manifesto Komunis yang terbit pada tahun 1848 adalah hasil studi Karl Marx tentang perkembangan sistem masyarakat sebelumnya, maka sudah tentu baik secara langsung atau tidak, sosialisme yang diajarkan Nabi Muhammad juga masuk dalam kajian Karl Marx.
Buya Hamka menjelaskan bahwa sosialisme yang diajarkan oleh Muhammad SAW adalah sosialisme sejati yang tidak pernah mengingkari  keberadaan Tuhan. Sebagai seorang pemimpin dan seorang nabi, Muhammad SAW selalu menunjukan kerendahan budi dan rela menderita demi kemakmuran dan kebahagiaan umatnya.

“Jika orang sempat mempelajari sebagaimana Tan Malaka mulai mempelajari, akan tahulah orang bagaimana Nabi Muhammad telah memulai usaha hidup masyarakat yang damai dan adil dikala permulaan beliau mensyiarkan Islam. Hidup yang besar dari sosialisme, hidup sosialisme yang idealisme, hidup sosialisme yang bertali ke langit telah beliau mulai”.
“Seorang yang telah menaklukan seluruh Arabia dan telah mengalahkan suku-suku bangsa di tanah pasir, sedang di rumahnya sendiri tidak ada kekayaan selain daripada sebuah bangku dan sebuah gariba tempat menaruh air sembahyang; seorang yang pernah meletakan batu di perutnya karena kelaparan, padahal umatnya membagi-bagikan kekayaan yang didapatnya, adalah kedudukan yang lebih dari seorang sosialis ataupun komunis. Ya, itulah seorang Nabi”.

Jadi, dapat penulis fahami bahwa sikap Tan Malaka yang selalu menyanjung dan menghormati Nabi Muhammad SAW adalah karena jiwa sosialisme yang tinggi pada diri Rosulullah SAW. Sama halnya dengan Karl Marx, dalam setiap karya-karya Tan Malaka, penulis belum pernah menemukan Tan Malaka menghujat ataupun merendahkan Nabi Muhammad SAW. Sikap yang diambilnya ini berbeda dengan tokoh lain seperti Nabi Isa dan Nabi Musa ataupun Arjuna dan Sri Rama yang terkadang dianggapnya selalu menggunakan cara-cara tahayul dan kesaktian diluar logika.

Namun apapun bentuknya, jelas tetap akan ada perbedaan antara Ekonomi sosialis dengan Ekonomi Islam. Kalaulah ekonomi komunis menciptakan sebuah system perekonomian dengan menghancurkan system yang lama (Kapitalis) dan menggatinya dengan yang baru (Diktator Ploretariat). Maka dalam system Ekonomi Islam yang terpenting adalah bagaimana memperbaiki system ekonomi konvensional (Kapitalis dan Sosialis) menjadi system Ekonomi yang lebih baik dan diridhoi oleh Allah SWT.
Dalam konsep Karl Marx, agama merupakan faktor penghambat bagi terciptanya kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi masyarakat. Pada tahun 1844, Karl Marx menulis:

“Agama adalah suara keluhan orang-orang yang tertindas, jiwa dari dunia yang tidak berperasaan, semangat dari kemandegan yang tidak berjiwa. Agama adalah candu (narkoba-pen.) masyarakat”.

Lenin pun tidak kalah garangnya. Pada tahun 1913 ia mengungkapkan tentang “Bahaya Ideologi”:

“Setiap ide-ide keagamaan, ide-ide tentang Tuhan, bahkan walau hanya sekedar rekaan tentang ide-ide ketuhanan, adalah keburukan yang tidak terhingga... keburukan yang paling berbahaya, “Penyakit Menular” yang paling berbahaya. Berjuta dosa, perbuatan cabul, kekerasan dan penyakit menular belum apa-apa bila dibandingkan bahaya ide ketuhanan yang sangat halus yang mengenakan jubah ideologi dengan sangat lihai”.

Sedangkan dalam konsep ekonomi Islam terdapat dialektika antara nilai-nilai spiritualisme dan materialisme. Berbagai kegiatan ekonomi, khususnya transaksi harus berdasarkan keseimbangan antara kedua nilai tersebut. Hal ini menunjukan sebuah konsep ekonomi yang menekankan nilai-nilai kebersamaan dan kasih sayang di antara individu masyarakat. Konsep dialektika tersebut juga ditemukan dalam rukun Islam. Di samping kita diperintahkan untuk mengakui ke-Esaan Allah Swt, membenarkan risalah Muhammmad Saw dan mengerjakan shalat, kita juga diperintahkan untuk membayar zakat atas harta kekayaan yang telah mencapai nisbah (ketentuan). Karena dalam konsep zakat, terdapat nilai-nilai spiritualisme dan materialisme, yaitu zakat merupakan ibadah yang berdimensi sosial.
Berbicara masalah ketertindasan, Islam menjadi petunjuk bagi manusia untuk mengakui keberadaan lapisan masyarakat sosial. Islam juga mengajarkan bagaimana sebuah sistem harus bernuansakan kemanusiaan, keadilan dan moral. Islam memiliki sebuah gagasan terhadap masalah yang terjadi dan dialami oleh manusia termasuk masaah yang dihadapi oleh kaum tertindas. Dalam bidang ekonomi misalnya, Islam sangat memberikan perhatian orang-orang miskin yang tertindas. Bahkan Al-Qur’an menggambarkan bahwa orang-orang tertindas itu sebagai masyarakat yang harus disantuni. Sebagaimana dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 177 yang berbunyi:

 (((( (((((((( ((( ((((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((((( (((((((((((((( ((((((((( (((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((((((( (((((((( (((((((((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((( (((((((( ((((( ((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((( (((((((((( (((((((((((((((( ((((( ((((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((( ((((( (((((((((( ( ((((((((((((((( ((( (((((((((((((( ((((((((((((( ((((((( (((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( ((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((( ((((( 
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa”.

Berdasarkan ayat di atas, menurut Drs. Kadar, M.A, ayat tersebut menggambarkan potret seseorang yang betul-betul memperoleh kebajikan (Al-Birr) sekaligus takwa. Berdasarkan ayat tersebut, beliau menambahkan bahwa terdapat tiga kriteria yang harus terdapat pada diri seseorang agar mereka mendapat predikat Al-Birr dan takwa, yang diantaranya adalah; iman, hubungan baik dengan Allah SWT yang diwujudkan dalam bentuk ibadah mahdhah serta hubungan baik dengan manusia yang diwujudkan dalam bentuk kepedulian terhadap kaum tertindas.

Berhubungan dengan faham marxis, Buya Hamka seperti yang dikutip oleh H. Suharto menjelaskan bahwa umat Islam yang ingin mempelajari atau memahami ideologi-ideologi lain di luar Islam seperti komunisme, sosialisme, marxisme dan kapitalisme, sebelumnya haruslah memiliki pengetahuan yang cukup tentang Islam dan mempunyai keimanan yang kokoh. Jika tidak, maka mereka jusru bisa terseret masuk ke dalam ideologi-ideologi lain yang dipelajarinya itu seperti menjadi orang komunis atau pendukung faham komunis. Atau setidaknya komitmen Islamnya menjadi sangat lemah meskipun masih tetap memeluk agama Islam. Misalnya, menjadi orang Islam yang malu menampakan diri di muka umum sebagai muslim walaupun secara individual rajin menjalankan ibadat. Menjadi orang Islam tetapi tidak suka doktrin Islam memasuki wilayah politik, hukum, ekonomi, sosial dan sebagainya. Inginnya Islam hanya merupakan masalah pribadi yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya (vertikal), dan tidak menginginkan Islam merambah masalah-masalah kemasyarakatan. Atau menjadi muslim yang sekuler.

Maka tidak mengherankan, sikap dan tujuan Tan Malaka untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur justru menggunakan cara yang menurut penulis berlawanan dengan cara-cara ajaran Islam. Tan Malaka lebih mempercayai ajaran marxis sebagai faham yang membawa kemakmuran dan keadilan yang dijanjikan. Akibatnya adalah Tan Malaka seolah-olah menghambakan dirinya sebagai murid sejati dari Karl Marx dan Lenin, justru kadangkala menggunakan filsafat materialisme dialektakanya untuk menyudutkan Islam itu sendiri.
Kendatipun dalam berbagai karyanya Tan Malaka sering memuji Islam, namun kadangkala Tan Malaka justru terkesan ingin menjauhi Islam itu dari sifat keduniaan. Sebagaimana yang dibuatnya dalam “Rancangan Untuk Program Proletar di Indonesia”, beliau dengan jelas menyatakan negara harus memisahkan diri dari mesjid-mesjid atau gereja-geraja dan mengakui kebebasan beragama.
 Dalam konteks itu jelas Tan Malaka menginginkan sebuah negara yang berfaham sekuler.
Tidak hanya itu, Tan Malaka yang telah mendapatkan pencerahan dari ilmu yang dipelajarinya di Barat mengemukakan pandangan yang seakan-akan dirinya tidak lagi butuh akan kehadiran Tuhan.
“Kemudian sesudah ilmu dan percobaan menjadi lebih sempurna, sesudah manusia melemparkan sebagian atau semua “Kepicikan Otak” (dogma), setelah manusia menjadi cerdas dan dapat memikirkan soal pergaulan hidup, pertentangan kelas disendikan kepada pengetahuan yang nyata. Dalam perjuangan untuk keadilan dn politik, manusia tidak membutuhka atau mencari-cari Tuhan lagi, atau ayat-ayat kitab agama, tetapi langsung menuju sebab musabab nyata yang merusakan atau memperbaiki kehidupannya. Disekitar ini sajalah fikiran orang berkutat dan ia dinamakan cita-cita pemerintahan negeri. Kepada masalah itulah segenap keaktifan politik ditujukan”.

“Sadarkah tuan tentang adanya pertentangan logika, yang selalu terpendam di kepala tuan tentang apa yang tuan anggap sebagai sifat Tuhan? Karena kekurang cerdasan dalam berfikir atau keduanya, maka yang maha pengasih itu tuan rendahkan sendiri menjadi maha kejam! Dan yang maha kejamlah yang mengasihi tuan.

Tan Malaka juga mengklaim agama sebagai salah satu senjata kapitalis dalam memeras rakyat Indonesia.

“Supaya dapat mengadakan pemerasan atas kelas buruh yang jumlahnya lebih besar, kelas kapitalis yang jumlahnya kecil,mempergunakan “Senjata Gaib”, seperti sekolah, gereja atau mesjid dan surat kabar, juga perkakas kelas seperti polisi, tentara, penjara, dan justisi. Parlemen, mesjid, gereja, sekolah dan surat-surat kabar berdaya upaya menidurkan dan melemahkan hati buruh dengan pendidikan yang banyak mengandung racun. Bila mereka tidak dapat berlaku seperti itu, dipergunakanlah penjara, polisi dan militer”.

Sebagai murid Karl Marx yang sangat menyajung dan memuliakan gurunya, Tan Malaka seakan-akan ikut dalam permainan sebuah kepercayaan marxis yang tidak mempercayai akan adanya hari pembalasan. Sebagai bentuk tujuan akhir dari umat manusia.
“Pernahkah tuan fikirkan, dimana tempatnya, atau tempat semestinya, surga dan neraka itu di alam raya kita ini? Pasti dalam jarak pandang 500.000.000 juta tahun cahaya atau 500.000.000 kali 600.000.000.000 mil, baik ke arah atas atau bawah, kiri atau kanan, depan atau belakang, surga atau neraka itu pastilah tidak terlihat, berapapun canggihnya perkakas optik. Apa pula yang tuan maksudkan dengan hari kiamat itu; tumbukan bintang dengan bintang atau bumi dengan bintang? Kalau itu maksudnya, tuan tunggulah, tunggu dengan jiwa terlena itu 600.000.000.000.000.000 tahun lagi.... kalau memang terjadi”.

Tan Malaka juga seakan-akan menghujat prilaku konsumsi yang diajarkan oleh agama Islam.

“Tuan najiskan, tuan haramkan babi atau anjing! Bisakah tuan jamin tidak ada sama sekali zat asli babi atau anjing tadi yang masuk ke jasmani dan rohani tuan? Siapa tahu, sayur yang tuan santap itu langsung atau tidak telah berpadu dengan zat asli si babi dan anjing melalui perantaraan daun dan rumput yang dimakannya sehari-hari, udara yang dihirupnya atau air yang diminumnya”.

“Pasti tuan tidak bisa tahu bahwa bisa jadi sekali tikar sembahyang tuan itu tidak lain adalah penjelmaan zat asli si bangsat atau si babi, bahkan surat suci tuan sendiri tidak bisa menghindarkan diri dari kenajisan karena kertas dan tintanya berasal dari alam raya juga. Kemanakah tuan hendak cari yang suci bersih di alam raya yang selalu bergerak, berpadu, berpisah, bercampur dengan tidak putus-putusnya itu? Bisakah satu makhluk hidup dengan kesucian itu?”

Dengan demikian sikap dan ajaran yang dilakukan Tan Malaka merupakan sikap dan ajaran seorang yang sesat lagi menyesatkan. Alasan penulis berpendapat demikian karena penulis melihat bahwa Tan Malaka sebagai tokoh legendaris bangsa ini tidak tertutup kemungkinan akan banyak pemuda bangsa yang mengagumi bahkan mengkultuskannya. Maka tidak bisa dipungkiri jika orang-orang yang mengagumi Tan Malaka membaca karyanya, dan tidak memiliki dasar keimanan dan ke-Islaman-an yang kokoh sebagaimana yang disampaikan oleh Buya Hamka pada kalimat sebelumnya, mereka akan cenderung terjerumus ke dalam ranah komunisme yang berfaham atheis.

Jadi, konsep kesejahteraan yang dijadikan tujuan dalam pemikiran ekonomi sosialis Tan Malaka ternyata sebuah terminologi yang kontroversial, karena diartikan dalam persfektif materialisme sejati, sehingga keadaan sejahtera terjadi manakala manusia memiliki keberlimpahan (tidak sekedar kecukupan material) dan menafikan keterkaitan kebutuhan manusia dengan unsur-unsur spiritual, atau memposisikan unsur spiritual sebagai pelengkap saja.
Sementara itu, secara konseptual terdapat perbedaan mendasar antara ekonomi sosialis Tan Malaka dan ekonomi Islam dalam memandang manusia. Ekonomi sosialis Tan Malaka yang juga merupakan bagian dari ekonomi konvensional mengasumsikan manusia sebagai rasional economic man, sedangkan ekonomi Islam hendak membentuk manusia yang berkarakter Islamic man. Islamic man dianggap perilakunya rasional jika konsisten dengan prinsip-prinsip Islam yang bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang seimbang. Tauhidnya mendorong untuk yakin, Allahlah yang berhak membuat rules untuk mengantarkan kesuksesan hidup.

Isalamic man dalam mengkonsumsi suatu barang tidaklah dilandasi hanya untuk mencari kepuasaan belaka. Namun lebih dari pada itu, seorang Islamic man akan lebih mempertimbangkan tentang status barang tersebut apakah halal atau haram, israf atau tidak, tabzir atau tidak bahkan apakah cara mendapatkannya merugikan orang lain atau tidak. Merupakan pertimbangan-pertimbangan yang harus diperhitungkan oleh seorang Islamic man.

Oleh karena itu, Islamic man tidak lah materialistik. Ia selalu memegang prinsip syari’ah yang selalu menekankan pentingnya berbuat kebajikan terhadap semua orang. Tolong menolong, peduli terhadap sesama merupakan diantara karakterisik Islamic man yang berkecimpung di dalam aktivitas perekonomian. Berbeda dengan kapitalisme yang mempunyai karakter materalistik sehingga kurang mengindahkan nilai-nilai etika.
Perbedaan ekonomi sosialis Tan Malaka dengan ekonomi Islam juga terlihat dalam hal kepemilikan. Meskipun konsep pemikiran ekonomi sosialis Tan Malaka memiliki perbedaan mendasar dengan pemikir marxis lainnya yaitu tentang kepemilikan pribadi dalam skala yang wajar masih tetap diakui. Tanah dengan batasan tertentu, perdagangan, perindustrian dan perusahaan-perusahaan kecil menurut Tan Malaka tetap dirangkul dan dimiliki oleh masyarakat, bahkan diberi dukungan materil maupun moral untuk meningkatkan produktifitasnya. Namun untuk perkebunan dan perindustrian yang besar yang biasa dimiliki oleh kaum kapitalis harus disita dan diganti rugi oleh negara jika mereka mau menyerahkan secara baik-baik. Tetapi jika mereka tidak mau menyerahkan perkebunan dan perindustrian mereka secara baik-baik, maka negara mempunyai wewenang untuk merampas harta tersebut.

Berkenaan dengan kepemilikan, Islam memiliki sistem sosilisme tersendiri. Dalam ekonomi Islam, hakikat atas segala sesuatu adalah milik Allah SWT dan semuanya akan kembali kepada Allah SWT, sehingga dalam semua aktivitas ekonomi baik produksi, konsumsi dan distribusi harus senantiasa dikembalikan kapada aturan-aturan yang telah ditetapkan baik dalam Al-qur’an maupun sunnah sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-Nur (24) ayat 64:

(((( (((( (( ((( ((( ((((((((((((( (((((((((( ( (((( (((((((( (((( ((((((( (((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((((((( ((((( ((((((((( ( (((((( ((((((( (((((( ((((((( (((( 

“Ketahuilah sesungguhnya kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan di bumi. Sesungguhnya Dia mengetahui keadaan yang kamu berada di dalamnya  (sekarang). Dan (mengetahui pula) hati (manusia) dikembalikan kepada-Nya, lalu diterangkan –Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Dan Allah mengetahui segala sesuatu”.

Oleh karena itu, Islam mengakui hak individu untuk memiliiki harta. Hak pemilikan harta hanya diperoleh dengan cara-cara sesuai ketentuan Islam. Islam mengatur kepemilikan harta didasarkan atas kemaslahatan sehingga keberadaan harta akan menimbulkan sikap saling menghargai dan menghormati. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa’ ayat 29 yang berbunyi:

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (( (((((((((((( (((((((((((( ((((((((( ((((((((((((( (((( ((( ((((((( ((((((((( ((( ((((((( (((((((( ( (((( (((((((((((( ((((((((((( ( (((( (((( ((((( (((((( (((((((( ((((  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.

Dalam ekonomi Islam, hukum hak milik individu adalah hak untuk memiliki, menikmati dan memindah tangankan kekayaan yang diakui dan dipelihara oleh Islam, tetapi mereka mempunyai kewajiban moral untuk menyedekahkan hartanya, karena kekayaannya itu juga merupakan hak masyarakat bahkan hewan.
 Oleh karena itu, al-Qur’an tidak menginginkan harta kekayaan itu hanya berputar diantara orang-orang kaya saja.

Jadi, dalam ekonomi Islam, setiap pemeluknya dianjurkan untuk selalu mencari harta kekayaan dengan sebanyak-banyaknya dan sebaik-baiknya. Sehingga dengan kekayaan tersebut mereka mampu untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. Tetapi Islam juga mengingatkan bahwa setiap kekayaan yang dimiliki oleh pemeluknya hanyalah titipan Allah SWT dan ada hak orang lain di dalamnya.

Untuk memperoleh harta, kadangkala manusia dengan nafsunya melakukan apa saja demi mencapai apa yang diinginkannya tersebut. Sehingga kadangkala hak-hak orang lain menjadi terabaikan dan menjadikan perolehan-perolehan yang didapatkan berasal dari eksploitasi orang lain. Tujuan nyata dari masyarakat Islam adalah membebaskan manusia dan ini hanya bisa di lakukan di dalam suatu masyarakat dimana kekayaan bukan diperoleh dengan “kekuatan” namun dengan “hasil kerja”.

Dalam sistem ekonomi Islam, negara mempunyai tanggung jawab untuk mengalokasikan sunber daya alam guna meningkatkan kesejahteraan rakyat secara umum. Di masa Khalifah Umar Bin Khatab, tanah yang tidak dikelola oleh pemiliknya selama tiga tahun diambil negara untuk diberikan kepada orang miskin yang mampu mengelolanya. Dengan demikian, sistem ekonomi Islam menjamin kehidupan seluruh masyarakat untuk mendapatkan kesejahteraan yang sama.

Jadi, Islam tidak melarang adanya kepemilikan tanah yang luas oleh seseorang selama tanah tersebut dikelola dan diproduktifkan. Hal ini dapat difahami karena dengan dikelola dan diproduktifkannya tanah yang luas tersebut, maka berarti yang bersangkutan telah mempekerjakan banyak orang. Sehingga manfaat dari kehadiran tanah tersebut yaitu meningkatnya produktivitas dan terciptanya kesejahteraan dan pemerataan pendapatan di tengah-tengah masyarakat dapat diwujudkan.
Oleh karena itu, perampasan hak milik menurut Ibnu Khaldun merupakan suatu kezaliman jika tanpa alasan yang jelas. Hal ini dikarenakan akan menciptakan kemunduran sebuah usaha sehingga berakibat kepada kemunduran aktivitas ekonomi.

“Ketahuilah pengambilan hak milik orang dengan paksa oleh pemerintah mengakibatkan hilangnya perangsang untuk berusaha, mencari dan memperoleh harta, apabila orang beranggapan bahwa tujuan dan nasib yang puncak dari usaha mencari kekayaan akan diambil dari mereka. Hilangnya perangsang utuk berusaha mencari dan memperoleh harta kekayaan ini akan mengakibatkan kemunduran usaha. Luas dan batas kemunduran itu bergantung kepada keras tidaknya penyitaan yang dilakukan oleh pemerintah. Maka, apabila penyitaan sering dilakukan dan meluas, meliputi segala bentuk kegiatan ekonomi, maka aktivitas ekonomi, juga mundur secara merata, karena timbulnya perasaan bahwa tidak ada lagi cabang kegiatan ekonomi yang dapat memberi harapan mendatangkan untung. Tetapi, apabila penyitaan itu tidak begitu keras, maka akan terjadi kemunduran yang tipis pula dalam kegiatan ekonomi”.

Dalam membahas upah yang adil, Tan Malaka tetap mempercayakan bahwa negaralah yang berperan terhadap pemberian upah. Upah yang adil menurut Tan Malaka adalah upah yang diberikan berdasarkan keahlian dan kebutuhan para pekerja ditambah dengan bagian sosial. Tan Malaka juga membatasi waktu kerja dengan maksimal kerja 7-8 jam agar para buruh bisa beristirahat dan berkumpul dengan keluarga meraka.
Tenaga kerja atau buruh sebagai faktor produksi dalam Islam tidak pernah terpisahkan dari kehidupan moral dan sosial. Buruh tidak hanya dipandang sebagai jumlah usaha atau  jasa abstrak yang ditawarkan untuk dijual pada para pencari kerja, tetapi mereka yang mempekerjakan buruh harus mempunyai tanggung jawab moral dan sosial. Buruh tidak boleh melakukan pekerjaan yang dilarang oleh syariat. Baik pekerja maupun majikan tidak boleh saling memeras. Semua tanggung jawab buruh tidak berakhir pada waktu mereka meninggalkan tempat kerjanya. Mereka tetap mempunyai tanggung jawab untuk melindungi kepentingan yang sah, baik kepentingan para majikan maupun para pekerja yang kurang beruntung.

Muhammad Baqr Ash-Shadr berpendapat bahwa menurut struktur atas legislasi Islam, kompensasi yang berhak diterima kerja ditentukan melalui dua metode, dimana sipekerja berhak memilih salah satu metode yang ia kehendaki.  Metode pertama adalah ujrah (kompensasi, imbal jasa, upah), sedangkan yang kedua adalah bagi hasil. Seorang pekerja berhak meminta sejumlah uang sebagai bentuk kompensasi atas kerja yang ia lakukan. Demikian pula, ia berhak meminta bagian profit atau hasil produksi dan mengikat perjanjian dengan sipemilik properti (maal) dengan rasio bagi hasil tertentu sebagai bentuk kompensasi atas kerja yang ia lakukan. Yang khas dari metode pertama adalah jaminannya. Ketika sipekerja memilih kompensasi dalam bentuk uang jumlah tertentu—inilah mengapa istilah ujrah dugunakan—maka sipemilik properti wajib membayar sejumlah uang itu kepadanya tanpa melihat hasil yang diperoleh, tanpa memandang untung atau rugi. Tetapi, jika sipekerja memilih untuk menjadi partner sipemilik dan berbagi hasil dengannya, maka ia menggantungkan nasibnya (apa yang akan diperolehnya) pada kerja yang ia lakukan dan kehilangan jaminan karena bisa saja ia tidak mendapat apa-apa akibat tidak adanya profit. Namun, sebagai ganti jaminan yang lepas darinya, sipekerja memiliki kesempatan terbuka untuk beroleh pendapatan yang lebih banyak atau lebih sedikit, karena besarnya profit atau hasil produksi bisa besar atau kecil. Jadi, menetukan kompensasi kerja dengan metode bagi hasil- berarti membuatnya atergantung pada besar kecilnya hasil atau untung rugi yang terjadi. Dari sini bisa dilihat bahwa kedua metode ini memiliki karakteristik khasnya masing-masing.

Islam telah mengatur metode pertama dengan aturan-aturan hukum tentang ijarah, sementara metode kedua telah diatur dengan aturan-aturan hukum tentang al-muzari’ah, al-musaqah, al-mudharabah dan al-ju’alah.
 Apa pun metode yang dipilih, sipemilik barang atau modal tidak boleh membebankan kerugian pada sipekerja. Seluruh kerugian menjadi tanggungan sipemilik barang atau modal. Jika, misalnya, kontrak al-mudharabah menghasilkan kerugian, maka sesungguhnya sipekerja juga telah cukup menanggung kerugian berupa terbuangnya usaha atau kerjanya dengan sia-sia (tanpa menghasilkan apa-apa).

Mengenai bunga, Tan Malaka justru tidak menyetujui praktek pinjaman berbasis bunga yang tinggi seperti dilakukan oleh bank-bank dan negara-negara kapitalis. Bahkan Tan Malaka menganggap bank sebagai “benteng kapitalisme” karena bunganya yang tinggi tersebut.
 Oleh karena itu Tan Malaka mengusulkan sebuah bentuk senjata ekonomi sebagai pengisi perekonomian rakyat yang dikenal dengan koperasi. Namun dalam koperasi ini Tan Malaka menyarankan untuk memberikan bantuan pinjaman oleh koperasi kredit dengan bunga yang sekecil-kecilnya hingga nantinya bunga tersebut bisa dimanfaatkan lagi untuk kemajuan koperasi.

Dalam ekonomi Islam bunga merupakan sistem yang mampu merusak dan memporakporandakan perekonomian bangsa. Di Indonesia saja misalnya, ratusan trilyun uang rakyat yang berasal dari pajak, kenaikan harga BBM, listrik dan telephon, digunakan untuk kepentingan membayar bunga yang disumbangkan oleh bank-bank raksasa dalam bentuk bunga obligasi. Bahkan dalam tahun 2001-2002 saja, lebih dari seratus trilyun disumbangkan untuk membayar bunga SBI yang saat itu pernah mencapai 17 % setahun.
 Padahal dana sebesar itu bisa digunakan untuk pendidikan, pemberdayaan ekonomi rakyat dan kebutuhan infra-struktur seperti pembangunan jalan-jalan dan kebutuhan-kebutuhan lainnya.
Oleh karena itu, bunga merupakan salah satu bentuk riba yang sangat membahayakan perekonomian. Wabbah az-Zuhaili, pakar fiqh Syiria yang membahas hukum bunga melalui kacamata riba dalam terminology ulama-ulama klasik dalam berbagai mazhab fiqh, menjelaskan bahwa apabila standar riba yang digunakan adalah pandangan para ulama mazhab fiqh klasik, maka bunga termasuk riba an-nasi’ah. Karena menurut beliau, bunga termasuk kelebihan uang tanpa imbalan dari pihak penerima dengan menggunakan tenggang waktu. Beliau menambahkan bahwa hal ini menurutnya, sama halnya seperti yang dibahas para ulama fiqh klasik. Oleh karena itu, bunga termasuk riba yang diharamkan syara’.
 Pendapat ini diperkuat firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi:

((((((((( ((((((((((( (((((((((((( (( (((((((((( (((( ((((( ((((((( ((((((( (((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((( ( ((((((( (((((((((( ((((((((( ((((((( (((((((((( (((((( (((((((((((( ( (((((((( (((( (((((((((( (((((((( (((((((((((( ( ((((( ((((((((( (((((((((( (((( (((((((( ((((((((((( ((((((( ((( (((((( (((((((((((( ((((( (((( ( (((((( ((((( (((((((((((((( ((((((((( (((((((( ( (((( (((((( (((((((((( ((((( 

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba
 tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
 keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu
 (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.

Demikian juga pembahasan riba yang dilakukan oleh Majma’ al-Buhuts al-Islamiyah di Kairo. Menurut mereka sifat bunga merupakan kelebihan dari pokok hutang yang tidak ada imbalan bagi orang yang berpiutang dan sering menjurus kepada sifat adh’afan mudha’afatan (berlipat ganda) apabila hutang tidak dibayar tepat waktu. Lembaga inipun menetapkan bahwa bunga termasuk kepada riba yang diharamkan syara’.
 Selain itu, Adiwarman Karim menjelaskan bahwa apabila dana pinjaman yang dibayar melebihi dari pokok pinjaman karena sipeminjam tidak mampu mengembalikan dana pinjaman pada waktu yang ditetapkan termasuk riba jahiliyah.

Dalam sidang Organisasi Konferensi Islam tahun 1970 di Karachi, Pakistan, telah disepakati dua hal penting tentang bunga. Dua hal ini melatarbelakangi berdirinya Bank Pembangunan Islam (Islamic Development Bank/ IDB). Keputusan tersebut yaitu:

1. Praktek bank dengan sistem bunga tidak sesuai dengan syariat Islam

2. Perlu segera didirikan bank-bank alternatif yang mejalankan sistem operasionalnya sesuai dengan syariat Islam

Selain itu, Mufti Negara Mesir secara konsisten telah memutuskan bunga bank hukumnya haram karena sama dengan riba.
 Fatwa MUI tanggal 24 Januari 2004 juga menyatakan bahwasanya bunga bank tergolong riba yang dilarang.
Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa ekonomi Islam sangat menghindari praktek ribawi. Hal ini dikarenakan Islam sangat menjaga dan melindungi umatnya dari segala macam bentuk ketidak adilan dan penghisapan oleh kaum berpunya. Sehingga Islam memiliki beberapa solusi dalam mengatasi masalah perbankan maupun koperasi dengan menggunakan akad-akad yang diperbolehkan di dalam Islam seperti: Murabahah, Mudharabah, Ijarah dan lain sebagainya.
Jadi, dalam ekonomi Islam, setiap aktifitas ekonomi tidak pernah dibatasi selama berguna untuk kemashlahatan umat. Yang jadi batasan oleh Islam adalah pelarangan praktek ekonomi yang tidak sehat serta pelarangan bunga yang dianggap sama dengan riba tanpa melihat besar atau kecilnya bunga yang diberikan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam perspektif ekonomi Islam, ekonomi sosialis Tan Malaka memiliki kesamaan dalam hal tujuan dan cita-citanya. Adapun bentuk persamaan tersebut diantaranya adalah adanya persamaan konsep keadilan, kemakmuran dan kesejahteraan yang merupakan tujuan dari sistem ekonomi. Persamaan ini juga terlihat dalam bentuk penghapusan perbudakan dan penindasan dimuka bumi. Selain itu semangat persaudaraan, tolong menolong dan gotong royong yang ditampilkan oleh Tan Malaka juga dimiliki oleh ekonomi Islam. Adanya peranan negara dalam kebijakan ekonomi sosialis Tan Malaka juga dimiliki oleh ekonomi Islam. Perbedaan yang menonjol dalam ekonomi sosialis Tan Malaka jika ditinjau menurut ekonomi Islam adalah terletak pada cara-cara atau instrumen yang digunakannya seperti; zakat, infak, shadaqoh, wakaf, pelarangan riba dan lain sebagainya. Selain itu, perbedaan juga terlihat pada landasan filosofis dan aturan-aturan yang mendukung sistem ekonomi tersebut.
Agar lebih terarahnya analisis ini, penulis akan memberikan tabel-tabel yang berisikan rancangan undang-undang Tan Malaka untuk kaum proletar Indonesia serta perbedaan dan persamaan pemikiran ekonomi sosilais Tan Malaka dengan ekonomi Islam.
Tabel. 1

Rancangan Tan Malaka Untuk Program Proletar di Indonesia
	A. Politik

1. Kemerdekaan Indonesia dengan segera dan mutlak.
2. Mendirikan satu Republik Federasi dari berbagai-bagai pulau di Indoesia.
3. Dengan segera mengadakan Rapat Nasional, yang mewakili semua golongan rakyat dan agama-agama di seluruh Indonesia.
4. Dengan segera memberikan hak memilih yang penuh kepada penduduk Indonesia, laki-laki dan perempuan.

	B. Ekonomi

1. Menjadikan milik nasional pabrik-pabrik, tambang-tambang, seperti tambang batu arang, minyak dan emas.
2. Menjadikan milik nasional hutan-hutan dan kebun-kebun besar modern seperti kebun gula, karet, teh, kopi, kina, kelapa, nila dan ketela.
3. Menjadikan milik nasional alat-alat pengangkutan dan lalu lintas.
4. Menjadikan milik nasional bank-bank, kongsi-kongsi dan maskapai-maskapai dagang yang besar-besar.
5. Elektrifikasi seluruh Indonesia dan mendirikan in​dustri-industri baru dengan bantuan negara, misal​nya pabrik tenun, mesin dan perkapalan.
6. Mendirikan koperasi-koperasi rakyat dengan mem​berikan pinjaman yang murah oleh negara.
7. Memberikan ternak dan perkakas kepada kaum tani untuk memperbaiki pertaniannya dan mendirikan kebun percobaan negeri.
8. Memindahkan rakyat besar-besaran dengan ongkos negara dari Jawa ke tanah seberang.
9. Membagi-bagikan tanah yang kosong kepada tani yang tak bertanah dan miskin dengan memberikan sokong​an uang untuk mengusahakan tanah itu.
10. Menghapuskan sisa-sisa feodal dan tanah-tanah par​tikelir dan membagikan yang tersebut belakangan ini kepada tani-tani yang miskin.

	C. Sosial

1. Menetapkan gaji minimum, tujuh jam bekerja dan mem​perbaiki syarat-syarat bekerja dan penghidupan buruh itu.
2. Melindungi buruh dengan mengakui hak mogok dari kaum buruh.
3. Buruh mendapat bagian dari keuntungan industri besar-besar.
4. Mendirikan rapat-rapat buruh pada industri besar​besar.
5. Memisahkan negara dari Gereja ataupun Masjid dan mengakui kemerdekaan agama.
6. Memberikan hak sosial, ekonomi dan politik kepada tiap-tiap warga negara Indonesia, baik laki-laki mau​pun perempuan.
7. Menjadikan milik nasional rumah kediaman yang be​sar-besar, mendirikan kediaman baru dan membagi​-bagikan kediaman kepada pekerja negara.
8. Memerangi sekuat mungkin penyakit-penyakit me​nular.



	D. Pengajaran

1. Pengajaran diwajibkan dan diberikan secara Cuma-​cuma kepada setiap anak-anak warga negara Indone​sia sampai berumur 17 tahun, dengan bahasa Indo​nesia sebagai bahasa pengantar dan bahasa Inggris sebagai bahasa asing yang terutama.
2. Meruntuhkan sistem pengajaran yang sekarang, dan mengadakan sistem baru, yang berdasarkan langsung atas kebutuhan industri yang ada atau yang bakal dia​dakan.
3. Memperbaiki dan memperbanyak sekolah pertukang​an, pertanian dan dagang dan memperbaiki serta memperbanyak sekolah teknik tinggi dan sekolah un​tuk pengurus tata usaha.

	E. Militer

1. Menghapuskan tentara imperialistis dan menjalankan milisi rakyat untuk mempertahankan Republik Indo​nesia.
2. Menghapuskan aturan tinggal dalam tangsi atau kampemen dan semua aturan yang merendahkan serdadu-serdadu bawahan, dan memperkenan​kannya tinggal di kampung-kampung dan di rumah yang bakal didirikan untuknya, memberi perlakuan yang baik dan memperbesar gajinya.
3. Memberikan hak penuh untuk mengadakan organi​sasi dan rapat kepada serdadu-serdadu bawahan.

	F. Polisi dan Justisi

1. Memisahkan pamong praja, polisi dan justisi.
2. Memberikan hak penuh kepada tiap-tiap orang yang didakwa untuk membela dirinya di depan pengadil​an dari serangan undang-undang dan membebaskan yang didakwa itu dalam 24 jam, jika bukti-bukti dan saksi kurang cukup.
3. Tiap-tiap perkara yang mempunyai dasar yang sah, harus diperiksa dalam lima hari di pengadilan yang terbuka, tertib dan pantas.

	G. Program Aksi
1. Menuntut tujuh jam bekerja, gaji minimum dan syarat bekerja yang lebih baik bagi dan penghidupan kaum buruh.
2. Mengakui Serikat Sekerja dan hak mogok.
3. Pengorganisasian buruh untuk hak ekonomi dan politik.
4. Menghapuskan poenale sanctie.
5. Menghapuskan undang-undang dan peraturan yang menindas gerakan politik, seperti hak luar biasa, la​rangan mogok, larangan pers, larangan rapat dan la​rangan memberi pengajaran, dan juga mengakui ke​merdekaan bergerak yang sepenuh-penuhnya.
6. Menuntut hak berdemonstrasi, dikuatkan oleh mas​sa-demonstrasi di seluruh Indonesia untuk pelawan penindasan ekonomi dan politik, seperti melawan peraturan pajak, dan menuntut dengan segera pem​bebasan orang-orang buangan politik; aksi massa tersebut harus dikuatkan oleh pemogokan umum dan massa yang tak menurut perintah.
7. Menuntut penghapusan Volksraad Raad van Indie dan Algemeene Secretaris, dan membentuk Rapat Nasional. Majelis Nasional yang darinya akan dipi​lih Badan Pekerja yang bertanggung jawab kepada Rapat Nasional


Sumber : Lampiran pada buka Massa Aksi Tan Malaka halaman 151-155
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